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ABSTRAKSI

Saat ini Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia belum melakukan

pengelolaan yang optimal dan menyeluruh dalam penanganan sampah yang

dihasilkan di dalam kawasan Kampus UII. Penanganan sampah dilakukan oleh

masing-masing gedung dengan pola penanganan yang kurang jelas.

Permasalahan yang muncul adalah akibat kurangnya disiplin pengguna dan

pengelola kampus dalam pengelolaan sampah mengakibatkan lingkungan yang

kurang bersih dari sampah.

Metode perencanaan pengeloaan persampahan meliputi perhitungan berat

jenis sampah berdasarkan berat dan volumenya, perhitungan jumlah timbulan

sampah seluruh kampus terpadu , penentuan komposisi dan karakteristik sampah

dan penentuan cara pengelolaan serta sarana dan prasarana yang menunjang.

Menurut hasil pengukuran diperoleh rerata timbulan sampah per orang per

hari di kantin FTSP adalah 0,201 liter dan di ruang lainnya 0,671 liter.

Berdasarkan analisa hasil penelitian menggunakan Microsoft Excel 2000, maka

terdapat korelasi yang signifikan antara timbulan sampah dengan kehadiran. Di

kantin 0,946 dan ruang lainnya 0,693. Sedangkan timbulan sampah di kampus

terpadu UII mempunyai berat jenis sampah 0,047 kg/liter, persentasi rata-rata

komponen :kertas 30,36 %, plastik 28,99 %, sampah basah 25,77 %, Iain-lain

14,89%.
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Dengan permasalahan yanga ada perlu penanganan tidak hanya teknis

operasionalnya tapi juga peran serta pengguna dan pengelola kampus. Reduce,

reuse, recycling adalah model pengelolaan yang cukup aplikatif dan dapat bernilai

ekonomi.

Pengangkutan sampah ke TPA akan dikelola oleh Dinas Pekerjaan Umum

Perhubungan dan Pertambangan, Sub Dmas Cipta Karya Pemenntah Kabupaten

Sleman. Biaya dapat diminimalisir dengan meminimalkan volume sampah yang
hams dibuang ke TPA.

Kata-kata kunci: Reduce, reuse, recycling, sampah, pengguna, pengelola.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Disukai atau tidak dalam kehidupan kita sehari-han tidak bisa kita

pungkiri bahwa sampah adalah merupakan bagian dari kehidupan kita. Setiap

orang menghasilkan sampah setiap harinya, baik itu di rumah, di kantor, di

sekolah atau di berbagai tempat lainnya.

Disaat sampah yang dihasilkan hanya dalam jumlah yang relatif sedikit

dan daya dukung lingkungan masih mampu untuk mengolah sampah secara alami

dan keseimbangan lingkungan terjaga maka sampah tersebut bukan merupakan

suatu masalah yang mempunyai pengaruh dan dampak yang penting bagi

kehidupan.

Seiring kemajuan zaman dan meningkatnya populasi serta aktifitas

manusia, jumlah volume sampah menjadi semakin besar, semakin beragam dan

daya dukung lingkungan tidak mampu lagi mengolah sampah tersebut secara

alami.

Oleh karena itu diperlukan langkah-langkah untuk menyikapi hal tesebut

agar kondisi lingkungan dapat berjalan seimbang. Maka diperlukan suatu

manajemen yang baik untuk menangani masalah tersebut.



Salah satu sumber penghasil sampah adalah institusi pendidikan, dalam hal

im adalah Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia. Kawasan Kampus

Terpadu terdiri dari berbagai gedung yang dibedakan berdasarkan peruntukannya,

seperti gedung kuliah untuk tiap-tiap fakultas, gedung administrasi, perpustakaan,

laboratorium, masjid, kantin, lahan parkir dan Iain-lain.

Sebagai sebuah kawasan dengan aktifitas yang cukup tinggi dan melayani

banyak orang maka sampah yang dihasilkan mempunyai volume yang cukup

banyak sehingga diperlukan perencanaan dalam penanganannya agar tidak

menimbulkan masalah-masalah dikemudian han akibat sampah yang tidak

ditangam dengan baik dan benar.

Sementara pada kenyataannya saat ini Kampus Terpadu Universitas Islam

Indonesia belum melakukan pengelolaan yang optimal dan menyeluruh dalam

penanganan sampah yang dihasilkan di dalam kawasan Kampus UII. Penanganan

sampah dilakukan oleh masing-masing gedung dengan pola penanganan yang

kurang jelas. Hal ini di buktikan dengan pembuangan sampah yang sembarangan

oleh beberapa gedung di kebun dan di selokan.



\ Manfaat

Tugas akh

pengembanj

Membantu

institusi yan

pembangunn
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pengelolaan \

! Batasan mass

Batasan-b;

lgelolaan samp

Pengelolaaan

sampah sampa

Akan diberika

berdasarkan ha:

Pengelolaan ya

yang dihasilkan

Tidak dilakukan

1.2 Rumusan masalah

Adapun rumusan masalah dalam perencanaan pengelolaan sampah di

Kampus Terpadu Ull ini antara lain :

1. Berapa besar volume sampah yang dihasilkan dan bagaimana karakteristik

komposisi, timbulan serta sumbernya.

2. Bagaimana mengelola sampah secara baik dan benar disesuaikan dengan

kondisi yang ada.

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk membuat perencanaan pengelolaan

sampah yang terpadu di kawasan Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia.

Meliputi :

1. Pengelolaan sampah di sumber timbulan dan menentukan jenis pewadahan.

2. Menentukan cara pengumpulan, pengangkutan dan peralatannya.



1.4 Manfaat

1. Tugas akh.r ,n, di harapkan dapat berguna dalam pelaksanaan dan
pengembangan pembangunan kawasan Kampus Terpadu.

2. Mcmbantu mengangkat citra positif Universitas Islam Indonesia sebagai
institusi yang memperdulikan hngkungannya, yang selama ini disorot karena
pembangunnya d.laksanakan d, atas lahan yang diperuntukan sebaga, area
konservasi air.

3. Memberikan pengetahuan yang lebih dalam kepada mahas.swa mengena,
pengelolaan persampahan.

1.5 Batasan masalah

Batasan-batasan dan ruang Imgkup dan pelaksanaan perencanaan
pengelolaan sampah adalah sebagai berikut:

1. Pengelolaaan yang dilakukan adalah pengelolaan dan sumber timbulan
sampah sampai tempat penampungan sementara saja.

2. Akan dibenkan alternatif pengolahan di tempat penampungan sementara
berdasarkan hasil penelitian.

3. Pengelolaan yang akan direncanakan adalah pengelolaan terhadap sampah
yang dihasilkan di dalam kawasan Kampus Terpadu saja.

4. Tidak dilakukan perhitungan biaya yang diperlukan dalam pengelolaan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 TINJAUAN PUSTAKA

2.1.1 Pengertian sampah

Sampah adalah .s.ilah yang umum yang sering d.gunakan un.uk menyatakan
Hmbah padat. Sampah adalah sisa-sisa bahan yang mengalam, perlakuan-
perlakuan, ba,k karena .dan diambil bag,an u.amanya. a.au karena pengolahan,
atau karena sudah .rdak ada manfaa.nya yang d,.,njau dan segi sosial ekonomis
.idak ada harganya dan dan seg, hngkungan dapa. menyebabkan pencemaran a.au

gangguan terhadap hngkungan hidup. (Hadiwiyoto.1983)

Sampah adalah limbah yang bers.fat padat terdrri dan za. organ* dan zat
anorgamk yang dianggap trdak berguna lag, dan harus drke.ola agar trdak
membahayakan hngkungan dan mehndung, investasi pembangunan (Anomm,

1990).

Sampah adalah bahan buangan sebagai ak.bat dan aktrvtas manusra dan
hewan, yang merupakan bahan yang sudah tidak d.gunakan lag,, sehingga
dibuang sebagai barang yang tidak berguna (Sudarso, 1985).



2-1.2 Sumber sampah

MenurutSudarso(,985),sumber sampah antaralam.
a Sampah dari Pemukiman

Umumnya sampah rumah tangga berun, «anbga berupa sisa pengolahan makanan
Perlengkapan rumah tangga ^ '

' fccM!'' Ka|n. sampah
kebun/halaman dan lam-lain.

•>• Sampah dari Pena„,an dan Perkebunan

*- a.au d,manfaalka„ u„tuk pupuk ^ ^ ^ ^
™ - «•* -.an periu perlakua„ kw ^ Mak
"8^sampahpenaraania|nnyaadaiahiemtoranpiast|kpen ^

tumbuh-tumbuhan yang berfun^i „„♦ i
SS' UMUk mengUra"« W-l» dan penghamba,

Per.umbuha„gu.ma,„amunpIast,k,mblsad,dauru|ang

<=• Sampah dan S,sa Bangunan dan Konstruks, Gedung
Sampah yang berasal dan ^ ^^^ ^^

; M"UPa taha" """* — — Sampah orga„lk, misalnva.
ubin>besi,baja,kacadankaleng.



d. Sampah dari Perdagangan dan Perkantoran

Sampah yang berasal dari daerah perdagangan seperti: toko, pasar

tradisional, warung, pasar swalayan ini terdiri dan kardus, pembungkus, kertas,

dan bahan organik termasuk sampah makanan dan restoran.

Sampah yang berasal dari lembaga pendidikan, kantor pemerintah dan

swasta biasanya terdiri dari kertas, alat tulis-menulis (bolpoint, pensil, spidol, dll),

toner foto copy, pita printer, kotak tinta printer, baterai, bahan kimia dari

laboratorium, pita mesin ketik, klise film, komputer rusak dan Iain-lain. Baterai

bekas dan limbah bahan kimia harus dikumpulkan secara terpisah dan harus

memperoleh perlakuan khusus karena berbahaya dan beracun.

e. Sampah dari Industri

Sampah ini berasal dan seluruh rangkaian proses produksi (bahan-bahan

kimia serpihan/potongan bahan), perlakuan dan pengemasan produk (kertas, kayu,

plastik, kain/lap yang jenuh dengan pelarut untuk pembersihan). Sampah industri

berupa bahan kimia yang seringkali beracun memerlukan perlakuan khusus

sebelum dibuang



2.1.3 Jenis sampah

Berdasarkan jemsnya sampah pada prinsipnya di bagi menjadi 3 bagian

besar yaitu :

• Sampah padat

• Sampah cair

• Sampah dalam bentuk gas

(Anonim, 1992)

Sampah padat umumnya di bagi menjadi 2 jenis yaitu :

• Sampah organik : yaitu sampah yang mengandung senyawa-senyawa

organik karena itu tersusun dari unsur-unsur seperti C,H,0,N, dll. Umumnya

sampah organik dapat terurai secara alami oleh mikroorganisme. Contohnya

sisa makanan, kertas, karton, plastik, kain, karet, kulit,sampah halaman,kayu.

• Sampah anorganik: yaitu sampah yang bahan kandungannya non organik.

Umumnya sampah ini sangat sulit terurai oleh mikroorganisme. Contohnya

kaca, kaleng, alumunium, logam-logam lain,debu.

(Hadiwiyoto,1983)



2.1.4 Karakteristik sampah

Menurut Ircham (1992), karakteristik sampah adalah sebagai berikut:

a. Garbage, yakni jenis sampah yang terdiri dari sisa-sisa potongan hewan atau

sayuran hasil pengolahan dari dapur rumah tangga, hotel, restoran. Semuanya

mudah membusuk.

b. Rubbish, yakni sisa pengolahan yang tidak mudah membusuk. Pertama yang

mudah terbakar, seperti halnya kertas, kayu dan sobekan kain. Kedua yang

tidak mudah terbakar misalnya kaleng, kaca dan Iain-lain.

c. Ashes, yakni semua jenis abu dari hasil pembakaran baik dan rumah maupun

industri.

d. Street sweeping, yakni sampah dari hasil pembersihan jalanan, seperti halnya

kertas, kotoran, daun-daunan dan Iain-lain.

e. Dead animal, yakni bangkai binatang yang mati karena alam, kecelakaan

maupun penyakit.

f. Abandoned vehicle, contoh dari jenis adalah bangkai kendaraan seperti sepeda,

motor, becak dan Iain-lain.

g. Sampah khusus, yaitu sampah yang memerlukan penanganan khusus misalnya

kaleng-kaleng cat, zat radioaktif, sampah pemati serangga, obat-obatan dan

Iain-lain.



minum. Penyakit demam berdarah (haemorhagic fever) dapat juga

meningkat dengan cepat di daerah yang pengelolaan sampahnya kurang

memadai.

c. Penyakit yang dapat menyebar melalui rantai makanan. Salah satu

contohnya adalah suatu penyakit yang dijangkitkan oleh cacing pita

(taenia). Cacing ini sebelumnya masuk ke dalam pencernaan binatang

ternak melalui makanannya yang berupa sisa makanan/sampah.

d. Sampah beracun: telah dilaporkan bahwa di Jepang kira-kira 40.000 orang

memnggal akibat mengkonsumsi ikan yang telah terkontaminasi oleh

raksa (Hg). Raksa ini berasal dari sampah yang dibuang ke laut oleh pabrik

yang memproduksi baterai dan akumulator.

B. Dampak terhadap Lingkungan

a. Lindi (leachetejyang masuk ke dalam drainase atau sungai akan

mencemari air. Berbagai organisme termasuk ikan dapat mati sehingga

beberapa spesies akan lenyap, hal ini mengakibatkan berubahnya

ekosistem perairan biologis.

b. Selain mencemari air permukaan lindi juga berpotensi mencemari air

dalam tanah.
n

Si c. Sampah yang dibuang ke saluran dannase atau sungai akan menyumbat

it atau menghambat aliran air.

di



2.2 LANDASAN TEORI

2.2.1 Dasar hukum dan kebijakan pemerintah dalam pengelolaan sampah

Undang-undang yang berkaitan dengan pengelolaan persampahan adalah

(Anonim,2003):

a. Undang-Undang Nomor 9 tahun 1960 tentang Pokok-Pokok Kesehatan.

b. Undang-Undang Nomor 2 tahun 1966 tentang Hygiene.

c. Undang-Undang Nomor 4 tabun 1984 tentang Wabah PenyakitMenular.

d. Undang-UndangNomor 4 tahun 1992 tentang Perumahan dan Pemukiman

e. Undang-Undang Nomor 23 tahun 1992 tentang Kesehatan

f. Undang-Undang Nomor 24 tahun 1992 tentang Tata Ruang

- Pasal 1 ayat 2: Tata ruang adalah wujud struktural dan pola pemanfaatan

ruang, baik direncanakan maupun tidak.

- Pasal 3 ayat 3 butir d dan e: Tercapainya pemanfaatan ruang yang

berkualitas untuk:

1. mewujudkan perlindungan fungsi ruang dan mencegah serta

menanggulangi dampak negatif terhadap lingkungan.

2. Mewujudkan keseimbangan kepentingan kesejahteraan dan

keamanan.

- Pasal 5 ayat 1: Setiap orang berkewajiban berperan serta dalam

memelihara kualitas ruang.

- Pasal 14 ayat 1 butir b: Perencanaan tata ruang dilakukan dengan

mempertimbangkan aspek pengelolaan secara terpadu berbagai sumber

daya, fungsi dan estetika lingkungan, serta kualitas ruang .

%.



- Pasal 1 ayat 16: Limbah adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan

- Pasal 20 ayat 1: Tanpa suatu keputusan izin, setiap orang dilarang

melakukan pembuangan limbah ke media lingkungan hidup

- Pasal 20 ayat 2: Setiap orang dilarang membuang limbah yang berasal

dari luar wilayah Indonesia ke media lingkungan hidup Indonesia.

- Pasal 20 ayat 4: Pembuangan limbah ke media lingkungan hidup

sebagaimana dimaksud pada pasal 20 ayat 1 hanya dapat dilakukan di

lokasi pembuangan yang ditetapkan oleh Menteri.

Undang-undang yang berkaitan dengan Otonomi Pemerintah Daerah adalah:

1) Undang-undang nomor 22 tahun 1.999, tentang Pemerintah Daerah

- Pasal 11 ayat 2: Bidang pemerintahan yang wajib dilaksanakan oleh

Daerah Kabupaten dan Daerah Kota meliputi pekerjaan umum, kesehatan,

pendidikan dan kebudayaan, pertaman, perhubungan, industri dan

perdagangan, penanaman modal, lingkungan hidup, pertahahan, koperasi

dan tenaga kerja.

- Pasal 89 ayat 1: Perselisihan antar-Daerah diselesaikan oleh Pemerintah

secara musyawarah

-Pasal 89 ayat2: Apabila dalam penyelesaian perselisihan antar Daerah

sebagaimana dimaksud pada ayat 1, terdapat satu pihak yang tidak

menerima keputusan Pemerintah , pihak tersebut dapat mengajukan

penyelesaian kepada Mahkama Agung. Peraturan perundangan yang
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mengatur temang pengelolaan persampahan di .,ap ko,a telah ada dalam
bentuk Peraturaan Daerah atau Surat

Peraturan Daerah mengenai pengelolaan persampahan mengatur
pembentukan institus, pengelola persampahan di daerah yang bersangkutan,
mengatur besaran retnbus, pelayanan kebersihan dan eara pengumpulan retribusi,
serta mengatur peran masyaraka, d, lingkup kewilayahan daerah kabupaten/kota
atau propms,. Perda pengelolaan persampahan mengatur tentang pe„ge|„,aan
persampahan yang bersifat lintas admnistrasi kabupaten/kota/propins,.

Keputusan Walikota/Gubemur. Namun dan perda atau Sura, Keputusan
Walikota/Gubemur tersebut, belum mengatur tentang:

1Kewaj.ban penghasil sampah untuk memmimalkan jumlah sampah yang
dihasilkan

2- Kewajiban penghas.l sampah untuk memi.ah sampah berdasarkan sift,
sampah

3. Definis, tentang sampah berdasarkan kategori fisik. k.mia atau b.ologis
4. Definis, tentang tahapan operasional pengelolaan persampahann d, kota

tersebut
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2.2.2 Standarisasi pengelolaan sampah

Standar yang berhubungan dengan pengelolaan persampahan telah

diterbitkan oleh Departemen Pekerjaan Umum dan Badan Standarisasi Nasional

(Anonim,2003), yaitu:

1. SK-SNI. S-04-1991-03, tentang Spesifikasi Timbulan sampah untuk kota kecil

dan kota sedang di Indonesia, Standar ini mengatur tentang Jenis sumber

sampah, besaran timbulan sampah berdasarkan komponen sumber sampah

serta besaran timbulan sampah berdasarkan klasifikasi kota.

2. SNI 19-2454-1991, tentang Tata cara Pengelolaan Teknik Sampah Perkotaan

Standar ini mengatur tentang Persyaratan Teknis yang meliputi:

a. Teknik operasional f. Pemindahan sampah

b. Daerah pelayanan g. Pengangkutan sampah

c. Tingkat pelayanan h. Pengolahan

d. Pewadahan sampah i. Pembuangan akhir

e. Pengumpulan sampah

Kriteria penentuan kualitas operasional pelayanan adalah:

1) Penggunaan jenis peralatan. 6) Tipe kota

2) Sampah terisolasi dari lingkungan 7) Variasi daerah pelayanan

3) Frekuensi pelayanan 8) Pendapatan dari retribusi

4) Frekuensi penyapuan 9) Timbulan sampan musiman

5) Estetika



3. SIN 03-3241-1994. tentang Tata Cara Pem.lihan Lokas, Tempa, Pembuangan
Akhir Sampah. Standar ,„, mengatur tentaang keten.uan pem.Hhan .okas, TPA.
kn,er,a pemil.han lokas, yang mel.put, kmena regional dan kntena peny,s,h.

4 SNI ,9.3,64-1994, tentang Me.ode Pengambilan dan Pengukuran Contoh
Timbulan dan Kompos.si Sampah Perkotaan. Standar ,n, mengatur tentang tata
cara pengambilan dan pengukuran eontoh timbulan sampah yang mehput,
Lokasi, eara pengambilan, jumlah eontoh, frekuensi pengambilan serta

pengukuran dan perhitungan.

2.3. Pengelolaan sampah

Pengelolaan persampahan merupakan suatu altran kegiatan yang d.mula, dan
sumber penghasi, sampah. Sampah dikumpulkan untuk diangku, ke tempat
pembuangan untuk d.musnahkan. Atau sebelumnya dilakukan suatu proses
pengolahan untuk menurunkan volume dan atau berat sampah.

Pengelolaan sampah suatu kota bemuuan untuk melayan, penduduk terhadap
sampah yang dmasilkannya. Seeara t.dak langsung turu, memelihara kesehatan
masyaraka, serta me„e,p.akan suatu Hngkungan yang bers.h, ba,k dan sehat.

Pengelolaan sampah pada saa, ini merupakan masalah yang kompleks.
Masalah-masalah yang muneu, akibat semak.n berkembang^ya kota, semakin
banyak sampah yang dihasilkan, semakin beraneka ragam kompos,s,nya,
keterbatasan dana dan beberapa masalah lain yang berkaitan.



Pada dasarnya pengelolaan sampah ada dua macam, yaitu

pengelolaan/penanganan sampah setempat (pola individual) dan pola kolektif

untuk suatu lingkungan pemukiman atau kota.

Penanganan setempat dimaksudkan penanganan yang dilaksanakan send.n

oleh penghasil sampah dengan menanam dalam galian tanah pekarangannya atau

dengan cara lain yang masih dapat dibenarkan. Hal ini dimungkinkan bila daya

dukung lingkungan masih cukup tmggi, misalnya tersedianya lahan.

Penanganan persampahan dengan pola kolektif, khususnya dalam tekms

operasional adalah suatu proses atau kegiatan penanganan sampah yang

terkoordinir untuk melayani suatu pemukiman atau kota. Pola ini kompleksitas

yang besar karena mencakup berbagai aspek yang terkait.

Aspek-aspek tersebut dikelompokan dalam 5 aspek utama, yaitu aspek

mstitusi, hukum, teknik operasional, pembiayaan dan retnbusi serta aspek peran
serta masyarakat.

Teknik operasional pengelolaan sampah perkotaan yang terdiri dan kegiatan

pewadahan/penyimpanan pada sumber sampah, kegiatan pengumpulan,

pengangkutan serta pembungan sampai dengan pembuangan akhir harus bersifat

terpadu.

Bila salah satu kegiatan tersebut terputus atau tidak tertangani dengan baik,

maka akan memmbulkan masalah kesehatan, banjir/genangan, pencemaran air
tanah dan estetika.
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Aliran tersebut harus diusahakan berlangsung dengan lancar dan kontmyu

dengan meniadakan segala faktor penghambat yang ada. Baik dan segi aspek

organisasi dan manajemen, teknik operasional, peraturan, pendanaan dan peran

serta masyarakat.

Dan segi teknik, banyak alternatif penanganan sampah yang sebenarnya dapat

diterapkan di Indonesia namun memerlukan dana investasi yang relatif besar,

maka sebelum melangkah pada teknologi yang canggih, kita perlu menggunakan

teknologi yang sesuai untuk kondisi Indonesia.

Skema teknik operasional pengelolaan persampahan dapat dilihat pada

Gambar 2.1 di bawah ini.

TIMBULAN SAMPAH

i
PEWADAHAN/PEMILAHAN

\ T

PENGUMPULAN

I

1 r

—•

1
PEMINDAHAN

DAN

PENGANGKUTAN

< PENGOLAHAN

r1

PEMBUANGAN
Alft-llP CAkjiDAU m

w Afs.rllK. >. ^

Gbr 2.1 Skema Teknik Operasional Pengelolaan Persampahan
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2.3.1 Penyimpanan/Pewadahan Sampah

Penyimpanan/pewadahan sampah adalah tempat sampah sementara,

sebelum sampah tersebut terkumpul, untuk kemudian diangkat serta dibuang

(dimusnahkan). Jelaslah untuk ini perlu disediakan suatu tempat sampah, yang

lazimnya ditemui di rumah tangga, kantor, restoran, hotel dan lain sebagainya
(Azwar, 1995).

Penyimpanan sampah yang bersifat sementara ini sebaiknya disediakan

tempat sampah yang berbeda untuk macam atau jenis sampah tertentu. Idealnya

sampah basah hendaknya dikumpulkan dengan sampah basah, demikian pula

sampah kenng, sampah yang mudah terbakar, sampah yang tidak mudah terbakar

dan lain sebagainya hendaknya ditempatkan secara terpisah (Azwar, 1995).

Dalam pewadahannya sampah umumnya dibedakan menjadi dua yaitu :

a. individual: di mana di setiap sumber timbulan sampah terdapat terdapat

tempat sampah. Misal di depan setiap rumah dan petokoan. Jenis pewadahan

sampah secara individual biasanya adalah :

- Ember plastik dengan penutup, kapasitas 7-10 liter, biasanya di

pergunakan didaerah dimana pengambilan sampah dilakukan setiap hari.

- Bak sampah plastik dengan penutup dan pegangan di kedua sisinya,

kapasitas 20 - 30 liter, biasanya untuk pengambilan sampah 2 kali

seminggu.

- Bak sampah dan galvanized steel atau plastik dengan penutup, kapasitas

30 - 50 liter, biasa digunakan di rumah tangga menengah keatas dengan
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frekuensi pengambilan 2 kali seminggu. Material yang digunakan oleh

jenis ini haruslah bahan yang anti karat sehingga tahan lama.

- Kantong plastik, dengan volume sesuai kebutuhan dan pemakai. Untuk

jenis ini biaya yang dikeluarkan oleh rumah tangga ( pertahun )biasanya

lebih besar dari jenis-jenis sebelumnya.

b. Komunal : yaitu timbulan sampah dikumpulkan pada satu tempat sebelum

sampah tersebut diangkut ke TPA. Metode yang digunakan dalam

pengumpulan sampah secara komunal biasanya yaitu :

- Depo sampah, biasanya dipergunakan untuk menampung sampah dari

perumahan padat. Depo dibuat dan pasangan bata/batu dengan volume

antara 12-25 m3, atau ekivalen dengan pelayanan terhadap 10 nbujiwa.

Jarak maksimum untuk menempatkan depo adalah 150 m.

- Bak dengan pintu tertutup, pewadahan komunal yang paling umum.

Biasanya terbuat dari kayu atau bata atau beton dengan pintu. Kapasitas

antara 1-10 m3. untuk bak dengan kapasitas 2m3 mampu melayani 2ribu

orang. Biasanya ditempatkan di pinggir jalan besar atau ditempat terbuka.

- Bak sampah tetap, biasanya pewadahan mi terbuat dan blok

beton.perbedaan jenis ini dengan bak dengan pintu penutup adalah tidak

adanya pmtu pembuangan. Kapasitas biasanya tidak lebih dari 2m3.

- Bak dari bins beton, biasa digunakan di daerah dengan kepadatan relatif

rendah, ukuran relatif kecil dan relatif murah. Ukuran yang biasa

digunakan adalah diameter 1 m.



Drum 200 liter, pemanfaatan dari bekas drum minyak atau semacamnya.

Bagian dalam drum di cat dengan bitumen. Untuk jenis ini pengambilan

dilakukan setiap hari.

Bin baja yang mudah di angkat, basanya dipergunakan di daerah

pemukiman kalangan atas . bin digalvanis dengan kapasitas 100 liter untuk

10 keluarga.

Persyaratan bahan dalam pewadahan sampah adalah sebagai berikut:

a.Tidak mudah rusak dan kedap air, kecuali kantong plastik/kertas

b. Mudah untuk diperbaiki

c.Ekonomis, mudah diperoleh/dibuat oleh masyarakat

d.Mudah dan cepat dikosongkan

Penentuan ukuran volume ditentukan berdasarkan:

a.Jumlah penghuni tiap rumah

b.Tingkat hidup masyarakat

c.Frekwensi pengambilan/pengumpulan sampah

d.Cara pengambilan sampah (manual/mekanik)

e.Sistem pelayanan (individual/komunal)
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Lokasi penempatan wadah adalah sebagai berikut:

a. Wadah individual ditempatkan:

1. Di halaman muka (tidak di luar pagar).

2. Di halaman belakang untuk sumber sampah dari hotel dan restoran.

b. Wadah komunal ditempatkan:

1. Tidak mengambil lahan trotoar (kecuali bagi wadah sampah pejalan

kaki).

2. Tidak di pinggir jalan protokol.

3. Sedekat mungkin dengan sumber sampah.

4. Tidak mengganggu pemakai jalan atau sarana umum lainnya.

5. Di tepi jalan besar, pada suatu lokasi yang mudah untuk

pengoperasiannya

2.3.2. Pengumpulan Sampah

Pengumpulan sampah adalah kegiatan mulai dari mengambil sampah dari

tempat penyimpanan sementara ke tempat atau alat pengangkut/tempat

pembuangan akhir (Anonim, 1987).

Cara pengambilan sampah dari wadahnya umumnyadilakukan secara :

a. langsung : kendaraan pengangkut mengambil sampah dan langsung di bawa

ke tempat pengolahan.
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b. tidak langsung sampah diangkut dari wadahnya dengan gerobak

pengangkut sampah atau sejenisnya untuk terlebih dahulu dikumpulkan dan

kemudiam diambil oleh kendaraan pengangkut.

Faktor yang mempengaruhi sistem pengumpulan sampah yaitu waktu dan

frekwensi pengumpulan sampah dan pengaturan sistem pengumpulan sampah

perlu adanya jalinan kerja sama yang baik antara warga masyarakat dengan

petugas sampah (Chatib, 1986).

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pengumpulan sampah adalah

sebagai berikut:

a. Faktor-faktor dalam pengaturan waktu pengumpulanyang meliputi:

1. Cara pengambilan sampah yang akan digunakan.

2. Jenis perlengkapan/sarana yang akan digunakan.

3. Tenaga pengumpulan sampah.

b. Faktor-faktor dalam perencanaan pengumpulan, perlu dipertimbangkan:

1. Penyebaran dan kepadatan penduduk di daerah pengumpulan.

2. Topografi daerah.

3. Curah hujan, arah dan kecepatan angin, suhu dan lam-lain.

4. Karakteristik sampah di tiap-tiap daerah.

5. Pengaturan tentang tata guna di daerah pengumpulan
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Faktor-faktor lain yang perlu diperhatikan juga adalah jarak antara tempat-

tempat pengumpulan sementara. Jarak tersebut akan menentukan cara apa yang

akan digunakan, apakah menggunakan kendaraan bermotor, gerobak, tangan atau

tenaga manusia.

Untuk menghitung pengumpulan tiap gerobak dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

K = FxVxT (2.1)

Dimana:

K = kemampuan tiap gerobak per hari ( Liter atau m )

F = faktor hambatan (0,9)

V = kecepatan pengumpulan (liter/jam)

T = waktu kerja (jam/hari)

Untuk menentukan alat pengumpul digunakan kriteria sebagai berikut:

a.kecepatan pengumpulan = 850 L / jam / becak sampah

b.waktu kerja =7jam/hari

c. faktor hambatan =0,9

(Sudarso,1985)
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2.3.3. Pengangkutan sampah

Pengangkutan sampah adalah proses memindahkan sampah dari suatu

tempat atau berbagai tempat, ke suatu lokasi pengumpulan sampah tersebut

(Chatib, 1986).

Operasi pengangkutan yang ekonomis ditentukan oleh beberapa faktor.

Untuk mendapatkan biaya operasi yang serendah-rendahnya dan dengan

pendayagunaan peralatan yang efisien dan efektif dapat diusahakan dengan

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Dipilih rute yang sependek-pendeknya dan sedikit hambatan.

b. Mempergunakan truk yang kapasitas daya angkutan maksimal yang

memungkinkan.

c. Mempergunakan kendaraan yang hemat bahan bakar.

d. Jumlah trip pengangkutan sebanyak mungkin dalam waktu yang diizinkan.

Jenis peralatan pengangkutan sampah adalah sebagai berikut:

a. Truk biasa

1. Harga lebih murah dan peralatan relatif mudah.

2. Kurang sehat, waktu operasi agak lama dan estetika kurang.



b. Dump truk

1 Tidak banyak memerlukan tenaga terutama waktu menurunkan, operasi

efektif dan efisien.

2. Harga masih mahal, perawatan agak sulit dan kurang memenuhi estetika

c. Truk container

1. Praktis dalam operasi, lebih bersih, sehat dan tidak banyak memerlukan

tenaga operasi.

2. Harga dan biaya operasi mahal.

3. Dioperasikan padajalan yang cukup besar.

Persyaratan untuk kendaraan pengangkutan sampah adalah:

a. Sampah harus tertutup selama pengangkutan, minimal ditutup dengan jaring.

b. Tinggi bak maksimum 1,6 m.

c. Sebaiknya ada alat ungkit.

d. Disesuaikan dengan kondisi jalan yangakan dilalui.

e. Disesuaikan dengan kemampuan dana pengadaan dan teknik pemeliharaan.
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Sistem pengangkutan sampah dapat dmraikan sebagai berikut:

a. Pengangkutan sistem tenaga manusia.

Merupakan metode pengangkutan hmbah pada, yang paling sederhana berupa
penggunaan tenaga manua,. Metode ,n, untuk volume yang keel masih dapa,
digunakan akan tetap, untuk volume yang besar akan memerlukan waktu dan
energi sehingga tidak efisien.

b. Pengangkutan sistem mekanik

Merupakan metode pengangkutan dengan menggunakan mesi„-mes,n
mekanik misalnya konveyor. Metode in, pada umumnya digunakan untuk
jarak yang pendek namun mempunyai volume yang besar.

c. Pengangkutan sistem air

Metode pengangkutan sampah ini dengan menggunakan tenaga a.iran air.
d. Pengangkutan sistem udara

Metode pengangkutan hmbah pada, dengan menggunakan tenaga ahran udara
yang melalui saluran khusus dan tertutup.

e. Pengangkutan sistem otomotif

Metode pengangkutan Hmbah padat dengan menggunakan kendaraaan beroda
atau bemiotor seperti truk dan sebagainya.

f Pengangkutan sistem rel kereta api

Metode pengangkutan dengan menggunakan kereta yang memil.k, rel jalur
khusus.



g. Pengangkutan sistem pesawat terbang

Metode mi digunakan untuk mengangkut hmbah padat dengan jarak sangat
jauh dengan menggunakan pesawat terbang.

h. Pengangkutan sistem kapal laut

Metode pengangkutan limbah padat dengan menggunakan kapal laut.

Untuk menentukan jumlah angkutan menggunakan

T =
— w

h=A

rum us:

P + S + h

.(2.2)

v (2.3)

Dimana: T=waktu pengangkutan

P=waktu pemuatan sampah sampai ke atas truk (menit)

S=waktu penurunan sampah (menit)

h=waktu perjalanan truk sampah (menit)

L=jarak terjauh dari sumber ke TPA PP (Km)

W= hambatan (25%)

V=kecepatan rata-rata truk pengangkut sampah (Km/merit)

(Sumber: Tchobanoglous,Theisen,Vigil ,1993)
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Untuk menentukan jumlah pe.alanan „ap tnp menggunakan rumus sebagai
berikut:

Dimana:

Nd = Wuktu kerja tiap trip
T (2.4)

Nd -jumlah perjalanan (rit /hari) /waktu kerja (menit)

T=waktu pengangkutan (menit)

(Sumber: Tchobanoglous,Theisen,Vigil ,1993)

Untuk menentukan volume sampah yang terangkut menggunakan rumus

Vd=Ndx C.x.f

Dimana:

Nd =jumlah perjalanan (rit / hari)

Vd - volume sampah terangkut (m3 / hari)

C = volume sampah (m3)

f = faktor hambatan (0,9)

(Sumber: Tchobanoglousjheisen,Vigil ,1993)

(2.5)
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2.3.4. Teknik-Teknik Pengolahan Sampah

Tujuan Pengolahan sampah adalah:

a. Untuk memanfaatkan kembal, benda-benda yang memilik, n,la, ekonom, yang
dibuang / terbuang bersama sampah.

b. Untuk mendapatkan sistem transportasi dan operas, Final Disposal (TPA)
yang lebih efisien, dengan pengurangan volume dan berat sampah.

c Untuk memanfaatkan energ, yang terdapat dalam sampah.

Adapun teknik pengolahan sampah adalah sebagai berikut:
a.Composting

romPo,„,g adalah suatu eara pe„g„,aha„ sampah organik dengan
memanfaatkan akt.vitas baktena untuk mengubah sampah menjad, kompos
(proses fermentasi) Dengan biaya antara 5-10 Unit ofCost.
b.Pembakaran sampah

Pembakaran sampah dapa, dilakukan pada suatu tempa, mlsaI„ya ladang atau
lapangan yang jauh dan segala kegtatan agar ttdak mengganggu. Namun dem,k,an
pembakaran sepert, ,n, sul„ dikendahkan b„a terdapat a„g,„ keneang, maka
sampah, arang sampah, abu, debu dan asap akan terbawa ke tempat-tempa,
sekitamya yang tentu saja menimbulkan gangguan.

Pembakaran yang pa.,„g ta-k ada,ah dilakukan pada suatu .nstalas,
pembakaran, karena dapa, diatur prosesnya, sehingga tidak mengga„gg„
lingkungan. Pembakaran sepert, in, memerlukan biaya mahal (15 Unit ofCos,).



Instalas, pembakaran disebut dengan incenerato, Proses pembakaran sampah
dengan incenerator, mempunyai pertimbangan dalam memil.h lokas. yaitu:
ditempatkan d, daerah komersial atau daerah industri tetapi diperhitungkan tidak
member, pengaruh kurang baik bag, masyarakat sekitamya dan faktor fisik sepert,
meteorolog, dan topografi kondisi lapangan .

c.Recycling

IWyd.ng merupakan salah satu teknik pengolahan sampah dimana dilakukan
pemisahan atas benda-benda bemilai ekonom, sepeni: kertas, plastik, karet.kaea
atau gelas dan la,n-lain dari sampah yang kemudian diolah sedemik.an rupa
sehingga dapa, digunakan kembal, ba,k dalam bentuk yang sama atau berbeda
dari bentuk semula.

d.Reuse.

Reuse merupakan teknik pengolahan sampah yang hampir sama dengan
Recycling, Bedanya Reuse langsung digunakan tanpa ada pengolahan terlebih
dahulu.

e. Reduce.

Reduce adalah usaha untuk mengurangi potensi timbulan sampah. Misalnya tidak
menggunakan bungkus kantong plastik yang berlebihan.

2.3.5. Pembuangan akhir

Setelah proses pewadahan dan pengumpulan, sampah perlu diangkut ke
tempat pembuangan akhir yang aman serta tidak mengganggu lingkungan, baik
setelah dilakukan pengolahan maupun tanpa diolah terlebih dahulu.
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Tujuan dan pembuangan akhir sampah adalah untuk memusnahkan sampah

domestik atau yang diklasifikasikan sejenis ke suatu tempat pembuangan terakhir

untuk dimusnahkan yang aman, tidak mencemari lingkungan, tidak mengganggu
kesehatan dan estetika.

Macam-macam jenis pembuangan akhir adalah sebagai berikut.

a.Sistem opendumping

Sistem ini sangat sering kita jumpai di kota-kota, karena merupakan sistem

yang tertua dikenal manusia. Sampah hanya dibuang atau ditimbun disuatu

tempat tanpadlakukan penutupan dengan tanah.

Sistem open dumping ini sulit dilindungi dari beberapa keadaan, karenanya

dianjurkan pemakaian cara ini harus di daerah yang jauh dan tensolisir dari

tempat kehidupan manusia.

Masalah yang sering muncul dalam penggunaan sistem ini adalah lindi

(leachate) yang mencemari tanah, karena tidak disiapkan dan dioperasikan dengan
baik.

b.Sistem controlled landfill

Merupakan pengembangan dan perbaikan dan sistem open dumping. Dalam

sistem mi timbunan sampah di lokasi TPA dilakukan penutupan dengan tanah

setelah TPA penuh atau setiapperiode tertentu.

Untuk mencegah perkembangan lalat sebelum tanah ditutup dapat dilakukan

penyemprotan insektisida.
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Sedapat mungkm lokasmya jauh dan pemukiman. Dilengkapi jalan masuk ke
lokas,, pagar ke.iling serta saluran dra.nase sekeliling TPA untuk mencegah air
pemiukaan dan sekitamya masuk ke lokasi.

c. Sistem sanitary landfill (SLF)

Sistem sanitary landfill yaitu suatu cara pembuangan atau pemusnahan yang
dilakukan dengan meratakan dan memadatkan sampah yang dibuang serta
menutupnya dengan lapisan tanah setiap akhir hari operasi. Sehmgga setelah
operasi berakbir, tidak terlihat adanya timbunan sampah dan akan meniadakan
kekurangan yang ada pada sistem controlled landfill.

Sistem operasi sanitary landfill:

1. metode area.

a). Dapat diterapkan pada site yang relatif datar.

b). Sampah membentuk sel-sel yang saling dibatasi oleh tanah penutup.
c). Setelah pengurukan akan membentuk slope.

d). Penyebaran dan pemadatan sampah dengan keminngan.

2. metode slope/ramp

a). Sebagian tanah digali.

b). Sampah diurug dengan tanah.

c). Tanah penutup diambil dari tanah galian.

d). Setelah lapisan pertama selesai, operas, berikutnya dengan metode area.
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e.Sistem semi aerobic sanitary landfill.

Sistem ini merupakan pengembangan dari sistem Improved sanitary landfill.

Untuk mempercepat proses dekomposisi sampah dilakukan penambahan udara

(02) kedalam timbunan sampah melalui pipa vent.

2.3 HIPOTESIS

Sesuai sumber penghasil sampah dan kegiatan di sumber timbulan yang

adalah merupakan institusi pendidikan sebagai tempat belajar mengajar dan

kegiatan administrasmya maka komponen sampah yang paling dominan adalah

sampah kertas. Pengelolaan yang paling sesuai dengan jenis sampah kertas adalah

dengan caradijual.

Untuk jenis sampah lain yang cukup banyak adalah sampah daun-daunan

kenng dari pohon dan tanaman baik dari dalam atau sekitar gedung dan lahan

terbuka dalam areal kampus

Untuk pengangkutan dan pengumpulan sampah diperlukan alat angkut

berupa gerobak sampah.

Dalam kawasan kampus diperlukan satu tempat yang berfungsi sebagai

tempat penampungan sementara sampah yang terkumpul sebelum mendapatkan

perlakuan lebih lanjut.



BAB III

GAMBARAN UMUM WILAYAH PERENCANAAN

3.1 Umum

Universitas Islam Indonesia ( UII ) berdiri pada tanggal 8 Juli 1945 di

kantor Imigrasi Pusat, Gondangdia, Jakarta dengan nama Sekolah Tinggi Islam (

STI ). Pendirian STI merupakan hasil keputusan rapat yang diadakan Masjoemi

yang dihadiri oleh wakil-wakil PBNU, PB Muhammadiyah, PB PUII, para ulama,

intelektual muslim serta pejabat pemerintah dari Depateman Agama. Ketua

pendirian yang ditunjuk adalah Drs.Moh.Hatta.

Pada tanggal 4 Januari 1946, pemerintah Rl pindah ke Yogyakarta, kota

yang kemudian dihadikan ibukota sementara Republik Indonesia. STI yang baru

yang berusia beberapa bulan terpaksa mengikuti pemerintah untuk pindah ke

Yogyakarta, dan selanjutnya memulai kegiatan di Yogyakarta hingga sekarang.

Keinginan untk mengembangkan STI menjadi sebuah universitas didasari

oleh pertimbangan adanya keprihatinan tidak adanya sebuah perguruan tinggi

yang mampu mengajarkan ilmu-ilmu agama secara integral dengan ilmu-ilmu

umum. Akhirnya pada tanggal 14 Desember 1947 Sekolah Tinggi Islam diubah

menjadi Universitas Islam Indonesia ( UII ), yang terdiri dari 4 fakultas : Fakultas

Agama, Hukum, Pendidikan dan Ekonomi.



Dalam perkembangannya hingga saat in, UII telah berkembang menjadi
beberapa fakultas, yaitu;

a. Fakultas Hukum

b.Fakultas Ekonomi

c.Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

d.Fakultas Teknologi Industri

e.Fakultas Ilmu Agama Islam

f. Fakultas Psikologi

g. Fakultas MIPA

h.Fakultas Kedokteran

Pengembangan akademik juga diikuti pengembangan sarana yang
memfasilitasi semua kegiatan akademik. Salah satu sarana yang sampai saat in,

masih terus dikembangkan adalah fasilitas gedung.

Saat mi dikembangkan kawasan kampus terpadu yang direncanakan akan

menampung semua fakultas dan lembaga dalam lingkungan UII. Fakultas-fakultas

yang belum atau tidak berada dalam kawasan kampus terpadu, yaitu ;

a. Fakultas Hukum

b. Fakultas Ekonomi

c.Fakultas Ilmu Agama Islam

Selain fakultas-fakultas diatas juga masih terdapat lembaga-lembaga yang
belum berada dalam kawasan kampus terpadu seperti UII Press, LPM, dan Iain-
lain.
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3.2 Lokasi

Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia beralamat di Jalan
Kaliurang km 14,4 Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

3.3 Kondisi Tofografi

Kawasan kampus terpadu berada pada titik antara 321,5 mdan 315 in dan
permukaan lau, Karena terletak d, daerah kaki gunung Merap, maka kondisi
,ofografi berupa lahan yang minng, dengan kem,ri„ga„ ya„g masih eukup landa,.

3.4 Luas Wilayah

Luas wilayah kawasan kampus sampai saat in, mencapa, ±25 Ha dan
masih terus mengalami perluasan.

3.5 Struktur Organisasi

Struktur organisasi Universitas Islam Indonesia adalah sebagai benkut.



DEWAN

KURATOR

PERWAKILAN

BKMPP

UNlSIA

PUSAT BAHASA

PUSAT STUDI

ISLAM
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PUSKOM

B PENGELOLA

BANSOSKES

41

BADAN WAKAF
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PT. GLOBAL

PRIMA UTAMA

OUTBOUND

STUDI HAM
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MASJID

BIRO KERJASAMA&

PENGEMBANGAN
SDM
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AKADEMIK&

KRMAHAS1SWAAN

BIRO ADMINISTRASI
UMUM

PFRRFKAl.ANtfRT

BIRO ADMINISTRASI
DAN

KFIJANGAN

Sumber : Buku Agenda 1111,2003

Gambar 3.1. Struktur Organisasi UII
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3.6 Penyediaan Dana

Penyediaan dana pengelolaan kebersihan kampus secara keseluruhan

berasal dari universitas. Yang membedakan hanya jalur penyaluran dana

pengelolaan kebersihan di setiap fakultas.

Di Fakultas MIPA dan Psikologi dana pengelolaan kebersihan disalurkan

melalui Bagian Umum. Di Fakultas D3 Ekonomi, Teknik Sipil dan Perencanaan

dan gedung Admimstrasi disalurkan melalui Bagian Keuangan. Di Fakultas

Kedokteran disalurkan melalui Bagian Rumah Tangga, sedangkan di

Laboratorium Terpadu dan Fakultas Teknologi Industri disalurkan melalui Bagian

Perbekalan.

3.7 Pola Operasional Pengelolaan Sampah

Pengelola sampah kampus saat ini untuk lahan terbuka, Masjid dan

Fakultas MIPA,gedung Admimstrasi dan Perpustakaan dikelola oleh petugas

kebersihan yang berstatus karyawan kampus. Sedangkan Fakultas Teknologi

Industri, Kedokteran,Psikologi, D3 Ekonomi dan gedung Laboratorium Terpadu

dikelola pihak swasta yaitu CV.Resik Abadi,CV.Cahaya Utama dan CV.Wijaya

Kusuma. Hanya Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan yang dikelola oleh

koperasi karyawan.

Petugas kebersihan bertanggungjawab untuk membersihkan sampah dari

semuaruangan, membersihkan kaca dan menjaga kebersihan kamar mandi.
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Pola operasional pengelolaan sampah yang diterapkan saat ini bisa

disimpulkan masih belum baik. Hal ini terlihat dari pembagian kerja yang belum

jelas antara pengelola kebersihan gedung dengan pengelola kebersihan lahan

terbuka (jalan, lapangan parkir, tanah kosong,kebun).

Di lahan parkir fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan dikelola oleh

Kantor Pengelola Kampus (KPK) yang juga mengelola kebersihan dan

penghijauan lahan terbuka. Berbeda dengan Fakultas Teknologi Industri yang

lahan parkirnya dikelola oleh Bagian Kebersihan gedung Fakutas Teknologi

Industri.

Secara umum pola operasional pengelolaan sampah disemua gedung

relatif sama. Setiap lantai dari gedung ada petugas kebersihan yang

bertanggungjawab khusus atas lantai tersebut.

Petugas kebersihan membersihkan semua semua bagian ruangan dari

sampah dan kotoran lainnya. Kegiatan membersihkan ruangan dan

mengumpulkan sampah tidak dilakukan secara terpisah. Akibatnya sulit diukur

secara langsung lama waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan sampah yang

berserakan dan berapa lama waktu mengumpulkan sampah yang berada dalam

tempat sampah.

Selain pemadatan, tidak ada perlakuan lain yang dilakukan selama

pengumpulan sampah tiap lantainya. Sampah langsung dibuang ke tempat

penampungan sampah sementara di dekat gedung, ke lahan kosong atau selokan.

Sampah yang terkumpul biasanya dibakar.
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3.8 Fasilitas Pengelolaan Sampah

Disemua gedung fas.htas pewadahan disumber timbulan sudah eukup
memada,. Ha, ,„, dapa, diliha, dan ketersed.aan wadah yang ada, ..ems dan
ukurannya.

Tempa, sampah yang biasanya di gunakan adalah b,„ P,as„k, keranjang
Plastik, kotak kayu dan keranjang bambu, yang semuanya berkapasitas antara ,0-
30 liter.

Untuk jumlahnya selama ,ni hanya disesuaikan dengan kebutuhan. Saat mi
se«,ap ruangnya terdapa, 1-2 tempa, sampah dan umumnya , buah tempa, sampah
untuk tiap meja dosen.

Wadah yang digunakan dalam pengumpulan sampah di ,,ap gedung „dak
santa. D, fakultas Teknolog, .ndustn me„ggunaka„ b,n plast.k dengan roda
berk.pas.tas ,20 liter. Di faku„as Tekn.k Sipi, dan Pereneanaan menggunakan
kardus bekas berkapasitas 30-2,6 hter. D, Laboratory Terpadu, gedung
Admimstrasi dan D3 Ekonom, ,en,adu menggunakan wadah berbentuk kerueu,
terpotong dan bahan p,as,,k berkapasitas antara 30-75 hter. Di fakutas Ps.kolog,
dan Kedokteran menggunakan wadah karton berbentuk s.hnder berkapasitas 45
liter. Masj.d dan perpustakaan menggunakan wadah b,n plast.k 10-30 liter.

Pengumpu,an sampah ,ahan terbuka menggunakan P,ck up berkapas„as +
1000 liter.
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Tempat penampungan sementara sampah(TPS) tidak terdapat pada
gedung. Tempat penampungan sementara hanya terdapat d, gedung Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaan dan gedung Admimstrasi masmg-masing 1buah.
Sedangkan gedung lain tidak memilikinya.

Fasihtas Iain adalah ruang untuk memindahkan sampah dan lantai atas ke

lantai terbawah (basemen,). Fas.litas in, hanya dimilik, oleh gedung Administras..

3.9 Peran Serta Pengguna Kampus

Selama ini terlihat bahwa pengguna kampus, terutama mahas,swa belum
mempunyai budaya yang baik dalam hal masalah sampah. Belum adanya
kesadaran penuh akan pent.ngnya kebersihan dan pengelolaan sampah yang baik.
Sehmgga sejauh mi peran serta penggunan kampus dalam pengelolaan sampah
masih minim.

Gambaran yang lebih terperinc, mengenai pengelolaan persampahan yang
saat ini digunakan dapat dilihat di matrikulas, sederhana pada halaman lampiran.

la semua

</t



BAB IV

METODE PERENCANAAN

Secara garis besar perencanaan ini meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut

Ide Tupas Akhir

v

* Stiidi Pmtaka

1 '

Pengumpulan data :
Data fisik kampus
Dataperencanaan kampus
Kuesioner

Sampling

Pengolahan data.
Menganalisis kuesioner

Menghitung volume dan berat jenis
sampah

Menghitung besaran timbulan sampah

Perencanaan pengelolaan
sampah :

• Pewadahan

• Pengumpulan
• Pengangkutan
• Pengolahan

Gambar 4.1. Diagram alir perencanaan sampah kampus terpadu UII
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Metode perenea„aan pengelolaan sampah Kampus Terpadu UII adalah
sebagai berikut :

4.1 Ide Tugas Akhir

Mehha, pengelolaan persampahan yang belum optimal di Kampus Terpadu
Un,vers,,as lslam ,„do„es,a ,maka muneu, ,de tugas akh.r mengena, pengel„,aan
persampahan di Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia.

4.2 Studi Pustaka

Mencar, dan mempe.ajar, buku-buku, tuhsan „m,ah, standar tekn.s dan
perundang-undangan yang berhubungan dengan pereneanaan ini.

4.3 Pengumpulan Data

•-en,s data yang dikumpulkan untuk mendukung penyusunan laporan tugas
akhir ini terdiri dari :

a. Data primer

1• Pengamatan langsung di lapangan

2. Hasil pengukuran

3. Data dari wawancara dan quesioner

b. Data sekunder

Yaitu dari studi pustaka.
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Data yang diperlukan antara lain :

a. Data fisik Universitas Islam Indonesia

b. Data hasil sampling

c. Data absen mahasiswa dan karyawan fakultas Teknik Sipil dan

Perencanaan selama 2 minggu.

d. Data jumlah timbulan sampah di fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

selama 2 minggu.

Cara untuk mendapatkan data tersebut:

a. Pengamatan dan pengukuran di lapangan

b. Kuesioer dan wawancara

c. Penelitian kepustakaan

4.4 Sampling

a. Lokasi

Sampling akan dilaksanakan di kawasan kampus terpadu UII.

b. Alat

1. Timbangan

2. kotak kayu ( 20 x 20 x 60 ) cm3

3. Sekop

4. Penggaris/meteran

5. Sarung tangan karet
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c. Bahan

Bahan dalam penelitian ini adalah sampah yang diambil dari tempat

penampungan dan pembuangan sampah yang ada.

d. Sistem sampling

1. Pengambilan sampel untuk pengukuran berat jenis akan di lakukan pada

semua tempat pembuangan sampah sementara yang ada.

2. Penentuan timbulan sampah setiap orang per hari dilakukan di gedung

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan.

3. Teknis pelaksanaan sampling mengaju pada Standar Nasional Indonesia

(SNI) No. 19-3964-1994 mengenai Metode Pengambilan dan Pengukuran

Contoh Timbulan dan Komposisi Sampah Perkotaan.

e. Teknik sampling

1. Berat jenis

a) ambil sampel sampah ,masukan dalam kotak uji.

b) hentak 3 kali dengan ketinggian 30 cm.

c) ukur dan catat tinggi sampah dalam kotak uji.

d) timbang dan catat berat sampah dalam kotak uji
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2. Komposisi

a) setelah sampel sampah ditimbang, keluarkan sampah dan dalam
kotak uji.

b) pisah-pisahkan sampah berdasarkan komponen-komponen yang
terdapat dalam sampel sampah.

c) timbang dan catat berat tiap komponen

4.5 Pengolahan Data

Dalam menganalisa korelasi antara variabel timbulan dan kehadiran serta
menentukan tredline dan kedua variabel tersebut menggunakan
program(.vo//vrare) Microsoft Excel Windows 2000.

Perhitungan teknisnya berdasarkan modul praktikum Laboratorium
Lingkungan II, Teknik Lingkungan, FTSP UII, meliputi :

a. menghitung berat jenis sampah

Dalam perhitungan berat jenis sampah menggunakan rumus sebagai
berikut:

Berat jems sampah = Berat sampah (ko\ (4 ,
Volume sampah (ms)

Dimana berat sampah didapat dengan cara memmbang sampel,
sedangkan volumenya diukur dengan menggunakan kotak kayu berukuran
60x10x20 (cm3).
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Rumus yang digunakan dalam mengukur volume sampah dalam kotak
sampling adalah :

Volume sampah =luas kotak x tinggi sampah

b. menghitung persentase komposisi

Komposisi sampah di hitung menggunakan rumus :

•(4.2)

% komponen = Berat kompnnen x ]Q0%
Berat total sampah (4-3)

c. menghitung kebutuhan sara„a da„ prasarana dalam pengelolaan sampah
kampus.

1. Untuk menghitung a,a, pengumpulan menggunakan rumus sebagai
berikut:

K=FxVxT
(4.4)

Dimana:

K=kemampuan tiap alat pengumpul per hari (Liter atau m3)
F= faktor hambatan (0,9)

V=kecepatan pengumpulan (liter/jam)

T = waktu kerja (jam/hari)
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2- Untuk menentukan ala, pengutnpul digunakan kritena sebagai benkut:
keeepatan pengumpulan , 850 L,Jam ,becak ^^
waktu kerja -, •

= 7 jam / hari

faktor hambatan =Qg

3. Untuk menentukan jumlah angkutan menggunakan rumus:

T= fj±S_+_h
- w

V

Dimana:

T= waktu pengangkutan

P=waktu pemuatan sampah sampai ke atas truk (menit)
S=waktu penurunan sampah (menit)

h=waktu perjalanan truk sampah (menit)

L=jarak terjauh dan sumber ke TPA PP (Km)

W=hambatan (25%)

V=kecepatan rata-rata truk pengangkut sampah (Km/men,t)

(4.5)

•(4.6)



4. Untuk menentukan jumlah perjahnan tiap top menggunakan runtus
sebagai berikut.

Nd= ttdkllLker/a tiap trip
'I' (4.7)

Dimana:

Nd =jumlah perjalanan (rit /hari) /waktu kerja (menit)

T=waktu pengangkutan (menit)

i- Untuk menentukan volume sampah yang ,era„gku, menggunakan
rumus:

Vd = NdxCxf

Dimana:

Nd =jumlah perjalanan (rit / hari)

Vd =volume sampah terangkut (m3 /hari)

C= volume sampah (m3)

f=faktor hambatan (0,9)

.(4.8)



54

Perhitungan kehadiran orang di kantin FTSP berdasarkan catatan transaks,
harian kantin yang diambil selama 2minggu.

Untuk ruang lainnya berdasarkan absensi, contoh pencatatan data :

100 mahasiswa yang kuliah selama 1jam untuk rentang waktu kuliah selama
10 jam/har, maka mahas,swa ynag kuliah pada hari tersebut dianggap 10
orang/hari. Dengan asumsi bahwa 1hari = 10 jj

iam.

4.6 Perencanaan Pengelolaan Sampah

Perencanaan meliputi pewadahan, Pengumpulan,pengangkutan dan
pengolahan serta peran serta semua pengguna fasihtas kampus. Perencanaan
dilakukan berdasarkan analisa dan hasil penelitian, meliputi :

1. Analisa hasil dan quesioner dan wawancara dapat diketahui sejauh mana
pengelolaan yang telah dilakukan.

2. Perhitungan berat jenis sampah berdasarkan berat dan volumenya.
3. Perhitungan jumlah timbulan sampah seluruh kampus terpadu.
4. Penentuan komposisi dan karakteristik sampah.

5. Penentuan cara pengelolaan serta sarana dan prasarana yang menunjang.



BAB V

HASIL PENGUKURAN, PERHITUNGAN VOLUME,
KOMPOSISI DAN BERAT JENIS SAMPAH

5.1 Timbulan Sampah Per Orang Per Hari

Untuk pengukuran timbulan sampah per orang per har, adalah berdasarkan
sampling di gedung Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan.

Untuk perhitungan kehad,ra„ orang d, kampus penyusun menggunakan
pendekatan sebaga, berikut. Misalnya ,00 mahasiswa yang kuhah Ijam, hanya d,
anggap datang ,0 mahasiswa dalan, waktu ,0 jam. Tujuan dan penggunaan
pendekatan mi oleh penyusun agar ,,dak terjad, penghitungan beru.ang terhadap
kehadiran orang per hari.

5.1.1 Kantin

:^&A1_IJMByjrAN^ FTSp
HARI TIMBULAN KEHAmRTrT]!1!^^^

l!rterj_ I (orang)
SENIN

SELASA

RABU

KAMIS

JUM'AT

SABTU

SENIN

SELASA

RABU

KAMIS

JUM'AT

SABTU

RATA-RATA
Sumber: HasilPenelitian
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SENIN SELASA RABU KAMIS JUM'AT SABTU
SENIN SELASA RABU KAMIS JUM'AT SABTU

Hari

Grafik 5.1 Timbulan sampah per orang per har, di kantin
FTSP
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Trendline atau garis kecenderungan yang menyatakan hubungan variabel

timbulan sampah dengan variabel kehadiran di kantin, dinyatakan dalam grafik

berikut.

350 - Y=5.333Sx .

R^oegjfG

=• 250 -

♦
♦ ^

f
c

E
S. 200

a

i
£ 150

♦ •

100 -

0 •

Tlmbulan(liter)

Grafik 5.2. Trendline timbulan dan kehadiran di kantin

Nilai dari korelasi tersebut sebesar :

Tabel 5.2. Nilai korelasi timbulan dan kehadiran di kantin

Timbulan

Kehadiran

timbulan kehadiran

1

0.946

Sumber: perhitungan

Berdasarkan tabel di atas, dengan skala signifikasi 0 sampai 1 maka dapat

dinyatakan bahwa kedua variabel tersebut mempunyai hubungan yang signifikan

(di atas 0,5).
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5.1.2 Ruang lainnya

Yang dimaksud dengan ruang lainnya adalah ruangan selain kantin seperti

ruang dosen, perkuliahan, jurusan, laboratorium, perpustakaan, admmistrasi, dan

iain-lain.

TABEL 5.3. TIMBULAN SAMPAH DI RUANG LAIN FTSP

NO HARI TIMBULAN KEHADIRAN TIMBULAN SAMPAH

(liter) (orang/hari) (liter/orang/hari)

1 SENIN 250,5 596,.699 0,420

2 SELASA 529 638,267 0,829

3 RABU 520,5 700.,05 0,744

4 KAMIS 513 755.,052 0,679

5 JUM'AT 465 612..417 0,759

6 SABTU 307 595,.012 0,516

7 SENIN 305,5 603.,439 0,506

8 SELASA 470,5 570,936 0,824

9 RABU 515,5 677.,107 0,761

10 KAMIS 536 738,53 0,726

11 JUM'AT 519 665,557 0,780

12 SABTU 297 579.,816 0,782

RATA-RATA 435,708 644,407 0,671

Sumber: Hasil Penelitian

Keterangan :

Satuan hari yang digunakan adalah berdasarkan jam perkuliahan, antara

jam 07.00 WIB sampai jam 17.00 WIB ( 10 jam ).
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Grafik 5.3. Timbulan sampah per orang per hari di FTSP

Trendline atau garis kecenderungan yang menyatakan hubungan variabel

timbulan sampah dengan variabel kehadiran di kantin, dinyatakan dalam grafik

berikut.

Grafik 5.4. Trendline timbulan dan kehadiran di ruang lainnya



Nilai dari korelasi tersebut sebesar :

Tabel 5.4. Nilai korelasi timbulan dan kehadiran di ruang lain

timbulan

kehadiran

timbulan kehadiran

1

0.693 1
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Sumber: perhitungan

Berdasarkan tabel di atas, dengan skala signifikasi 0 sampai 1 maka dapat

dinyatakan bahwa kedua variabel tersebut mempunyai hubungan yang cukup

signifikan (diatas 0,5).

5.2 Timbulan Total Sampah Kampus Terpadu

Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan rata-rata timbulan sampah dari

lingkungan kampus terpadu UII adalah sebagai berikut.

Tabel 5.5. Timbulan total sampah kampus terpadu

NO GEDUNG HARI BIASA HARI LIBUR EVENT

(liter/hari) (liter/hari) (liter/hari)

1 UII FARMA 4 3 4

2 KOPMA 7 0 35

3 ASRAMA TA'MIR 30 15 90

4 MASJID 30 30 900

5 KANTIN 120 0 240

6 KEDOKTERAN 258 64.5 516

7 PSIKOLOGI 172 43 473

8 PERPUSTAKAAN 12 10 20

9 D3 EKONOMI 180 90 240

10 ADMINISTRASI 120 75 420

11 FTSP 490,479 63.30 759,594

12 MIPA 180 90 720

13 LAB TERPADU 150 150 300

14 LEMBAGA FTI 5 0 20

15 FTI 150 75 375

total 1924,396 708.80 5112,594

Sumber : Hasil penelitian
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Grafik 5.5. Timbulan sampah kampus terpadu UII

5.3 Timbulan Sampah Lahan Terbuka

Sampah dari lahan terbuka selain lahan parkir yang terkumpul dalam
setiap pengumpulan yang dilakukan sem.nggu 2kali rata-rata sebesar 2000
liter (sumber ,KarUor PengeMa Kampus). Jadi setiap minggunya terkumpul
±4000 liter sampah. Sedangkan dari lahan parkir terkumpul rata-rata 1680
liter per minggu (sumber .hasilpenelitian).
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5.4 Komposisi Dan Berat Jenis Sampah

Komposisi dan berat jenis sampah ditentukan berdasarkan pengambilan

sampel di tempat pembuangan sampah setiap gedung yang telah dipilih. Hasilnya
adalah sebagai berikut.

Tabel 5.6. Komposisi dan berat jenis sampah

| TITIK
No | SAMPLING

(TPS GEDUNG)
1 UII FARMA

2ASRAMATA'MIR

3 KANTIN

4 KEDOKTERAN

5PSIKOLOGI

6 PERPUSTAKAAN

7 D3 EKONOMI

8 FTSP

9MIPA

10 LAB TERPADU
11 FTI

12 LAHAN PARKIR

rata-rata

BERAT

SAMPAH

SAMPjJNGJkg}
0,53

Sumber: hasilperhitungan

VOLUME

SAMPAH

ilrtejl

BERAT

JENIS

(kg/m3)



Gedung

Grafik 5.6. Persen komposisi sampah

D3 EKONOMI

gedung

Grafik 5.7. Berat jenis sampah

I
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• kertas

• plaslik

• sampah basah

• iain-lain



BAB VI

PERENCANAAN PENGELOLAAN SAMPAH

Perencanaan pengelolaan sampah meliputi hal-hal berikut.

6.1. Umum

Masa perencanaan yang digunakan adalah masa perencanaan yang paling
pendek yaitu 5 tahun. Mengingat kawasan Kampus Terpadu UII masih terus
berkembang.

Pengelolaan sampah secara keseluruhan direncanakan akan ditangan, oleh
KPK (Kantor Pengelola Kampus). Baik yang di gedung maupun di luar gedung.
Hal ini direncanakan agar memudahkan koordmasi dalam penanganan sampah.

Pengelolaan sampah di gedung direncanakan tetap seperti sistem yang ada
sekarang, kecuali pewadahan dari kantin yang dikemas dalam kantong plastik dan
penambahan tempat sampah khusus untuk sampah B3. Sampah kertas dan setiap
gedung dikumpulkan untuk dijual dalam wadah khusus.

Pengelolaan sampah di luar gedung juga tetap meggunakan sistem yang
ada. Penyapuan sampah akan tetap dilakukan bersama-sama dengan kegiatan
pertamanan. Di sepanjangjalan direncanakan dibuat tempat sampah dari bin baja.

Pengumpulan sampah baik dan gedung, kantin , jalan dan lahan parkir
menggunakan gerobak sampah, dengan 2 personel.
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Sampah tidak diolah sendir, d, lingkungan kampus karena alternate
pengolahan yang mungkm dilakukan kurang efektif dan efisien.

Pengangkutan ke TPA Piyungan tidak dikelola sendin tap, bekerja sama
dengan Dmas Pekerjaan Umum Perhubungan dan Pertambangan, Sub Dmas Cipta
Karya Pemerintah Kabupaten Sleman. Dengan pertimbangan :

a Biaya investasi dan perawatan kendaraan pengangkut mahal. (daftar harga
kendaraan terlampir).

b Retribusi maS,h b,sa diusahakan seminimal mungkin dengan
meminimalkan sampah yang harus dibuang ke TPA,

c Pihak kampus „dak terlalu direpotkan dalam penanganan masalah sampah.

Alat pengangkut yang digunakan adalah Truck armroll berkapasitas 8m'.
Dipilih karena :

a Armroll dipilih karena baknya tertutup dapa, digunakan sebaga, tempa,
penampungan sampah sementara.

b Selain itu penempatannyajuga fleksibel.

c Bongkar muat lebih praktis.

d Personel yang dibutuhakan lebih sedikit.

6.2. Pewadahan

6.2.1. Dalam kawasan gedung

a Penempatan dan penentuan jumlah tempat sampah serta kapasitasnya
disesuaikan dengan distnbus, orang dan kegiatannya di dalam gedung.
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1. Bila berdasarkan volume timbulan sampah maka jumlah tempat

sampah akan menjadi sangat sedikit sehingga akan menyulitkan

bagi pengguna gedung yang akan membuang sampah.

2. Untuk efisiensi investasi, sebaiknya tempat sampah yang

digunakan adalah tempat sampah berukuran kecil dan sedang (10

30 liter).

b Untuk sampah yang berpotensi menimbulkan bau dan lindi, terutama

sampah basah dari kantin ditempatkan dalam wadah kantong plastik

berkapasitas 30-80 liter.

1. Penggunaannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan.

2. Penggunaan kantong plastik akan mengurangi laju

pembusukan,sehingga masalah seperti lindi, bau.dan lainnya dapat

dikurangi.

3. penetasan telur lalat dapat dihindari karena sampah dikemas dalam

kantong plastik.

4. Kapasitas kantong yangdapatdigunakan 30,50 dan 80 liter.

Tabel 6.1. volume kantong plastik yangdibutuhkan

No Gedung Timbulan Volume Jumlah Keterangan
rata-rata kantong per hari

(liter) (liter)
1 FTI 55 80 1 untuk kantin
2 FTSP 54.771 80 1 untuk kantin

3 Administrasi 30 50 1 untuk kantin

4 Kantin 45 50 3 untuk tiap pengelola
5 Asrama takmir 30 50 2 untuk tiap asrama |

Sumber-.perhitungan
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^t^l

Gambar 6.1. Kantong plastik

c Untuk sampah B3 d. sediakan wadah pengumpul khusus setiap gedung

(bila ada) dan akan diangkut ke BATAN pada periode tertentu.

6.2.2. Luar kawasan gedung.

a Di sepanjang jalan dan di lahan parkir dibuat beberapa tempat sampah.
Penempatan tempat sampah untuk dijalan terlampir.

1. Agar orang yang ingin membuang sampah di jalan tidak kesulitan
membuang sampah.

2. Mem udahkan waktu penyapuan jalan.

b Tempat sampah yang digunakan sebaiknya adalah bin plat baja non permanen
100 liter ( dari drum bekas).

1. Lebih murah (bisa dari drum bekas)

2. Bisa dibuat sendiri.

3. Daya tahan memadai.

4. Tidak permanen, sehingga memudahkan waktu pengumpulan sampah
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c Tempat sampah direncanakan berjumlah 20buah.

Dengan mempertimbangan volume timbulan sampah dan frekwensi

pengumpulan sampah.

Gambar 6.2. Bin plat baja tertutup 100 liter

6.3. Pengumpulan

6.3.1. Dalam kawasan gedung

a. Pengumpulan sampah di lakukan per lantai lalu di pindahkan ke tempat

penampungan sementara.

b. Wadah yang digunakan untuk pengumpulan adalah wadah yang mudah

dibawa atau dipindahkan,tidak berat,kuat dan kapasitasnya memadai.

1 Bin plastik tertutup dengan roda berkapasitas 120-240 liter.

2. Bin plastik 30 dan 60 liter.

c. Lama waktu pengumpulan per lantai antara 15 sampai 20 menit.

d. Frekwensi pengumpulan sampah 1kali per hari setiap pagi.

e. Perlakuan terhadap sampah yang bisa dilakukan adalah pemadatan yang akan

dilakukan oleh petugas yang mengumpulkan sampah.



6.3.2. Luar kawasan gedung

A. Jalan
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a Sampah d.sapu dan dikumpulkan dalam tempa, sampah di sepanjangjalan.
dimasukan ke dalam tempat sampah yang terdekat.

b Frekwens, pe„yapuan jala„ 3 ka„ ^ ^.^ ^
rabujum-aDPengumpulan sampah dilakukan semula 2kali seminggu menjad,
3kali sem.nggu dengan mempertimbangkan kelasjalan yang ada.

c Perlakuan terhadap sampah yang b,sa dilakukan adalah pemadatan yang
dilakukan oleh petugas penyapu jalan.

d Waktu penyapuan sampah dari jalan (s.reet keeping) adalah amara ,^
sampai 1,5 jam [sumber: Kantor Pengelola Kampus).

e Pengumpulan sampah dan tempa, sampah 3kal, seminggu dihar, yang sama
setelah jalan selesai disapu

f Alat pengumpul adalah gerobak sampah berkapasitas 1

1. Relatif murahdi banding menggunakan kendaraan bermotor
2. Kapasitas memadai terhadap timbulan sampah.

B. Lahan parkir

-• Di lahan parkir menggunakan gerobak sampah berkapasitas ,m' atau
menggunakan b,„ dar,> fiberglass ,ertut„p dengan roda berkapasitas 240 „,er
sebagai wadah pengumpul. Tergantung kepadatan park.ran.

*• Perlakuan terhadap sampah yang bisa dilakukan adalah pemadatan yang
dilakukan oleh petugas penyapu lahan parkir.
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c. Sampah yang terkumpul dan lahan parkir 3 akan di di bawa ke tempat

penampungan sampah yang berada di lahan parkir 2. Kapasitas masih

memadai.

d. Waktu pengumpulan sampah dari lahan parkir adalah antara 1jam sampai 1,5

jam (sumber .-wawancara danpengamatan).

Gambar 6.3. Gerobak sampah 1 nr.

6.4. Pengangkutan

A. Dari gedung ke bak armroll.

a. Sampah dan tempat penampungan sampah di gedung akan dibawa ke

tempat bak armroll ditempatkan.

b. Frekwensi pengangkutan 1kali setiap hari, dipagi hari.

c. Alat pengangkut adalah gerobak sampah berkapasitas lm\

d. Volume sampah yang diangkut per hari rata-rata : 1,347 m\

e. Pengangkutan dilakukan melalui 2 rute masing-masing 1 trip (rute

terlampir).



f. rute 1akan melayan, 8gedung dan rute 2akan melayani 7gedung
g. Waktu pengangkutan :

rute 1

jarak tempuh ( L )

kecepatan rata-rata(v)

titik muat

waktu muat

: 0,7 km.

: 3 km/jam

:8

: 2 menit

maka

lama waktu muat =waktu muat xtitik muat

= 2 menit x 8

= 16 menit

lama perjalanan( h) = L .- v

= 0,7 km : 3 km/jam

= 0.233 jam

= 14 menit

waktu total =waktu muat + perjalanan

: 16 menit + 14 menit

30 menit.
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rute 2

jarak tempuh ( L )

kecepatan rata-rata(v)

titik muat

waktu muat

: 0,758 km.

: 3 km/jam

: 7

: 2 menit

maka

lama waktu muat = waktu muat x titik muat

= 2 menit x 7

= 14 menit

lama perjalanan( h) = L : v

= 0,758 km : 3 km/jam

= 0,253 jam

= 16 menit

= waktu muat + perjalanan

= 14 menit + 16 menit

= 30 menit.

waktu total

total waktu

: rute 1 + rute 2

30 menit + 30 menit

60 menit atau 1 jam.
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B. Dari jalan ke bak armroll.

a- Sampah dan tempa, sampah d, sepanjangjalan akan dibawa ke tempa,
bak armroll ditempatkan.

b. Frekwensi pengangkutan 3kali seminggu (senm, rabu.junvat,
<=• Mat pengangkut adalah gerobak sampah berkapasitas lm>
d. Volume sampah yang d.angku, rata.ra,a : ,,3 ,„-, (4000 |jw 3^

pengambilan).

e. Pengangkutan dilakukan melalu, 2 rute ,nas,„g-masing I tnp (rute
terlampir).

f. Setiap rute akan melayani 10 tempat sampah.
g. Waktu pengangkutan :

rute 1 :

maka

jarak tempuh (L )
• 0,677 km.

kecepatan rata-rata(v) •' 3 km/jam

titik muat
: 10

waktu muat
: 2 menit

lama waktu muat = waktu muat x titik muat

= 2 menit x 10

= 20 menit

lama perjalanan( h) = L:v

'- 0,677 km :3 km/jam

0.226 jam =-- 14 menit



rute 2

maka

waktu total = waktu muat + perjalanan

= 20 menit + 14 menit

= 34 menit.

jarak tempuh ( L ) : 0,828 km

kecepatan rata-rata(v) : 3 km/jam

titik muat
: 10

waktu muat
: 2 menit

lama waktu muat =waktu muat xtitik muat

= 2 menit x 10

= 20 menit

lama perjalanan( h) =/,.- v

= 0,828 km : 3 km/jam

= 0,276 jam

= 17 menit

= waktu muat + perjalanan

= 20 menit + 17menit

= 37 menit.

waktu total

total waktu :

=rute I + rute 2

34 menit + 37 menit

71 menit atau I jam 11 menit
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C. Dan kantin ke bakArmroll.

a Pengumpulan sampah basah dan kantin-kantin dan

menggunakan gerobak sampah berkapasitas lm\

b Pengumpulan sampah ke bak Armroll dilakukan setiap hari pada sore hari,
dengan frekwensi 1 kali sehan.

1 Volume sampah yang diangkut rata-rata 214,7 liter/hari.

2. Waktu pengangkutan sampah dan kantin adalah sore hari agar sampah
dapat langsung di bawa setelah kantin tutup.

3. secara estetika juga lebih ba.k karena kegiatan dan mobilitas orang
dalam lingkungan kampus lebih sedikit dibandingkan pag, hari.

c Waktu pengumpulan :

waktu muat . 2 menit

kecepatan rata-rata :3km/jam
rute

asrama takmir

jarak tempuh pp : 0,7 km

titik muat :3titik (kantin: FTI, FTSP,Administrasi)
maka :

total waktu muat

waktu perjalanan

- 2 menit x 3

= 6 menit

=0,7 km : 3 km/jam

= 0.233 jam

: 14 menit



rute 2:

maka

waktu keseluruhan = waktu muat + waktu perjalanan

= 6 menit + 14 menit

= 20 menit

jarak tempuh : 0,245 km

titik muat : 2 titik (asrama takmir dan kantin kedokteran)

total waktu muat = 2 menit x 2

waktu perjalanan

waktu keseluruhan

= 4 menit

=0,49 km : 3 km/jam

=0,163 jam

=9,8 menit

=waktu muat + waktu perjalanan

=4 menit + 9,8 menit

= 13,8 menit.

waktu total

waktu rute 1 + waktu rute 2

20 menit + 13,8 menit

33,8 menit
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D. Dari bak Armroll ke TPA Piyungan

a. Alat pengangkut adalah Truck armroll berkapasitas 8m .

b. Pengangkutan dilakukan frekwensi 2kali seminggu, masmg-masing 1trip.

Rata-rata sampah yang terkumpul tiapminggu :

Gedung :8,082 m3 (setelah dikurangi persentase kertas)

Lahan parkir : 1,68 m\

Jalan :4 m3.

Kantin : 1,288 nr. +

Total 15,05 m3.

c. Waktu pengangkutan :

waktu reload bak

kecepatan rata-rata (v)

jarak tempuh (L)

waktu bongkar

: 10 menit

: 50 km/jam

: 37 km

: 10 menit

maka lama perjalanan ( h) -L : v

37 km : 50 km/jam

= 0,74 jam

= 44,4 menit x 2 (PP)

=88,8 menit



total waktu :reload bak +perjalanan +bongk

( 10 +88,8+ 10) menit

108,8 menit atau 1 jam 49 menit.

ar

Gambar 6.4. Armroll Container

6.5. Tempat Penampungan Sementara (TPS)

6.4.1. dalam kawasan gedung.

a. Tempat penampungan sampah sementara harus dimiliki oleh setiap gedung,
Lokasi tempat penampungan sampah sementara terlampir.

b. Kapasitasnya direncanakan dapat menampung sampah hari biasa selama lebih
dari seminggu.

c. Tempa, penampungan sampah sementara pada bagian atasnya menggunakan
tutup agar terjaga dari lala,,tikus,anj,„g. kucing maupun air hujan.

d. Jarak m,n,mal dari gedung adalah 10 meter, agar memenuhi syarat bila
terpaksa membakar sampah.
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Gambar 6.5. Tempat penampungan sementara

label 6.2. Perencanaan volume te mpat penampungan sementara geuung

No Gedung Timbulan |

per minggu

(liter)

Volume

(m3)

Keterangan

1

2

3

4

5

UII Farma

Kopma

Masjid

Asrama takmir

Kedokteran

24

42

180

180

1860

0.1

0.1

1

1

2.8

drum/bin plat besi

drum/bin plat besi
(1.2x1 2x0.7)m3,pasangan bata
(1.2x1.2x0.7)m3,pasangan bata
(2x2x0.7)m3, pasangan bata

6

7

8

9

10

Dan Psikologi

Perpustakaan

D3 Ekonomi

Administrasi

FTSP

MIPAdan

72

780

690

2614.248

1980

0.2

2.1

0.7

4.375

2.8

drum/bin plat besi

(2x1.5x0.7)m3, pasangan bata
(1x1x0.7)m3,pasangan bata, sudah dibangun
(2.5x2.5x0.7)m3,pasangan bata, sudah dibangun
(2x2x0.7)m3, pasangan bata

11

Lab Terpadu

FTIdan

Lembaga FTI

930 2.499 (2x1.7x0.7)m3, pasangan bata, sudah dibangun

Sumber:perhitungan
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6.4.2. 1uar kawasan gedung

Tempa, penampungan sampah sementara juga harus terdapat di lahan
terbuka. Memudahkan waktu pengumpulan dan pengangkutan karena jarak antar
lahan terbuka relatifjauh.

Tabel 6.3. Volume tempat penampungan
sementara di lahan terbuka

11 lahan parkir 1
2jlahan parkir 2

jdan lahan parkir 3

jVolume(m3)

1

.2

2.527

Sumber: hasilpenelitian

6.6. Personel

66.1. Dalam gedung.

Dibutuhkan minimal 1orang petugas kebersihan

dan mengumpulkan sampah untuk

Ukuran

(pxlxt)_

1.2x1.2x0.7|utara g^dmiiistrasr
_3-2| 2x2.15x0.75|barat FTSP.sudah dibangun I

1-9x1.9x0.7 Utara Lab Terpadu.sudah dibangun

yang khusus membersihkan

setiap lantai gedung. Sistem yang
digunakan seperti saat ini relatif berjalan baik.

6.6.2. Luar gedung.

Agar pembagian tugas lebih jelas dan pengerjaannya ,eb,h efisien dan efektif
dari sistem sebelumnya. Perencanaan jumlah

untuk luar gedung sebagai berikut.
personel dan rincian tugasnya



Table 6.4. Penentuan jumlah personel.

No

total

Jumlah

(orang)

10

Tugas

menyapu jalan

menyapu lahan parkir
kegiatan pertamanan

mengumpulkan sampah dari wadah sepanjangjalan
mengumpulkan sampah basah dari kantin dan asrama takmir

Sunber:perencanaan.

Selain hal-hal di atas, hal lain yang perlu diperhatikan adalah :

a) Kebijakan Kampus

1. Menekankan pnnsip zero waste dalam kegitan kampus.

a. Dalam penerapannya dapat berupa penggunaan kembali (reuse)

sampah yang masih dapat digunakan kembali. Kertas yang masih

kosong di belakangnya dapat di gunakan kembali baik oleh dosen,

mahasiswa dan karyawan terutama untuk kalangan sendiri, contoh

penggunaannya adalah sebagai kertas asistensi, kertas memo, dan Iain-

lain.

b. Sampah yang masih mempunyai nilai ekonomis namun sudah tidak

digunakan lagi dikumpulkan dan di jual oleh karyawan dan petugas

kebersihan

2. Mengatur agar semua pihak pengelola gedung masuk ke dalam sistem

pengelolaan sampah terpadu dalam hal ini akan dilakuan oleh Kantor

Pengelola Kampus ( KPK ). Hal ini perlu dilakukan karena setiap
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gedung kempunya, kebijakan mas,ng-mas,„g dalam pengelolaan
sampahnya.

3. Mengatur manajemen pengelolanya. Hal-hal yang di atur seperti struktur
organisasi pengelola. retnbus, dari setiap gedung, dan Iain-Iain.

b) Pengguna Fasihtas Kampus

1. Pendekatan kepada pengguna fasihtas tentang pengelolaan sampah.
a- Pendekatan yang dapa, dilakukan adalah dengan mensosialisasikan

kepada semua pengguna fasihtas kampus. Cara-cara yang mungkm
dilakukan, misalnya :

') membuat slogan-slogan tentang kebersihan yang d, tempatkan
baik di dalam maupun di luar gedung.

2) dosen menekankan kepada mahasiswanya untuk menggunakan
kembali kertas-kertas yang masih dapat dipakai.

3) mengadakan lomba kebersihan dan memberikan penghargaan
kepada pengelola gedung secara rutin, dan Iain-lain.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

1• Harus dilakukan perombakan atas sistem pengelolaan sampah yang ada, agar
pengelolaan sampah bisa lebih baik.

2. Timbulan rata-rata sampah per orang per hari di kawasan Kampus Terpadu :
a. di kantin :0,201 liter.

b. di tempat lain :0,671 liter.

3. Terdapat korelasi yang berpengaruh antara jumlah kehadiran dan mahasiswa,
dosen dan karyawan dengan timbulan sampah yang dihasilkan. Dengan mlai
sebagai berikut.

a. kantin . 0946

b. ruang lainnya •q,693

4. Rata-rata sampah yang terkumpul tiap minggu dan Kampus Terpadu:
Gedung :8,082 m3 (setelah dikurangi persentase kertas)
Lahan parkir : 1,68 nr\

Jalan ; 4 m3

Kantin : 1,288 m3. +

Total 15,05 m3.
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5. Timbulan sampah di Kampus Terpadu UII berdasarkan sampling yang telah
dilakukan :

a. Berat jenis sampah :0,047 kg/liter.

b. Persentasi rata-rata komponen :

kertas : 30,36 %.

Plastik ; 28,99 %

Sampah basah : 25,77 %

Lain-lain : H589 %

5. TPS yang semula hanya melayani 15 %gedung akan melayani 100 %, dibuat

dari pasangan bata.

6. Pengelolaan yang selama ini dikelola secara terpisah oleh masing-masing

pengelola gedung akan dikelola oleh Kantor Pengelola Kampus ( KPK )
secara keseluruhan.

7. Sampah yang biasanya dibuang sembarangan akan di buang ke Tempat

Pembuangan Akhir ( TPA ) Piyungan. Pengangkutan sampah ke TPA akan

dikelola oleh Dinas Pekerjaan Umum Perhubungan dan Pertambangan, Sub

Dinas Cipta Karya Pemerintah Kabupaten Sleman.

8. Biaya dapat dimmimalisir dengan memimmalkan volume sampah yang harus
dibuang ke TPA.

9. Hal lain yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan sampah kampus adalah :

a. kebijakan kampus meliputi penekanan prmsip zero waste dalam kegitan

kampus, berupa penggunaan kembali (reuse) sampah yang masih dapat
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digunakan kembali dan yang masih mempunyai nilai ekonomis dapat di

jual oleh karyawan dan petugas kebersihan,mengatur agar semua pihak

pengelola gedung masuk ke dalam sistem pengelolaan sampah terpadu,

mengatur manajemen pengelolanya.

b. Pendekatan kepada pengguna fasilitas kampus meliputi pengguna

fasilitas tentang pengelolaan sampah dan sosialisasi kepada semua

pengguna fasilitas kampus.

7.2. Saran

1. Perlu perhatian yang lebih serius dari pihak kampus UII tentang pengelolaan

sampah mengingat potensi masalah yang mungkin muncul.

2. Perlu peningkatan sarana dan prasarana dalam pelaksanaan pengelolaan

sampah di kampus terpadu UII.

3. Lebih peduli dalam pennasalahan sampah dari semua pihak.

4. Perlu penelitian lebih lanjut yang lebih sfesifik untuk membuat arsipdatayang

lengkap dan alternatif pengelolaan lain yang lebih baik.
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Gambar 1. Timbangan, sekop dan sarung tangan

|
:• , r'

Gambar 2. Kotak ^/wp/mg
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Gambar 3. Pengukuran volume sampah

Gambar 4. Pemilahan
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Gambar 5. Penimbangan sampah kertas

Gambar 6. Pengumpulan sampah di FTSP
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Gambar 7. Pengumpulan sampah lahan parkir FTI

Gambar 8. Lokasi pembuangan sampah FTI



No

Hari/Tanggal

Gedung

Quesioner I

Jenis kegiatan : Sumber sampah

A. Sampah dalam gedung :

1. Perlakuan terhadap sampah disumber timbulan ?

a. Pemilahan c. lainnya:

b. pemakaian kembali d. tidak ada

2. Sampah yang dihasilkan terbanyak dari ?

a. ruangperkuliahan c. ruang dosen

b. ruang administrasi d. lainnya

3. Berapa banyak wadah sampah di ruang perkuliahan ?

a. 1 setiap ruangan c. >2 setiap ruangan
b. 2 setiap ruangan d j untuk >2ruangan

4. Sampah di ruang perkuliahan paling banyak adalah sampah ?

a. kertas c. puntungrokok

b. plastik d. lainnya:

5. Berapa banyak wadah sampah di ruang administrasi ?

a. 1 setiap ruangan c. >2 setiap ruangan
b. 2 setiap ruangan d ] untuk >2mangan

95



6. Sampah di ruang admimstrasi paling banyak adalah sampah
a. kertas

c. puntung rokok
b. plastik , ,

d. lainnya...

7. Berapa banyak wadah sampah di ruang dosen ?
a. 1 setiap ruangan . >. ,, ..

to c. >2 setiap ruangan
b. 2 setiap ruangan , ,

d. 1untuk > 2 ruangan

8. Sampah di ruang dosen paling banyak adalah sampah ?
a. kertas

c puntung rokok
b. plastik i , •

d. lainnya:

9. Berapa banyak wadah sampah di ruang lainnya (perpustakaan,kant,n,lab,dll)
a. 1 setiap ruangan „ ^ 0 t.

fc c. >2 setiap ruangan
b. 2 setiap ruangan , ,

d. 1untuk >2 ruangan

10. Sampah di ruang lainnya paling banyak adalah sampah ?
a. organik .

b d. puntung rokok
b. kertas

c. plastik
e. lainnya:

?

1. Jenis tempat sampah yang digunakan ?
a. Kantong plastik a v • ,

5H d- Keranjang plastik
b. Bin plastik

c. Kardus

12. kapasitas wadah ?

a. S30 liter

b. 30 -45 liter

c. 45-60 liter

d. > 60 liter

e. Kotak kayu

f Lainnya:

96
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B. Sampah di luar gedung :

13. Perlakuan terhadap sampah disumber timbulan ?
a. Pemilahan
u , . c- dipadatkan
d. pemakaian kembali ,

d. tidak ada

H. Sampah yang dihasilkan terbanyak dari ?
a. jalan

b. lahan parkir ' kebun/tanah kosong
d- lapangan

15. Berapa banyak wadah sampah disepanjang jalan 9
a. <5 unit

h 5 in ■♦ C' ]0->15unit
t>. 5-10 unit

d. tidak ada

16. Sampah dijalan palmg banyak adalah sampah ?
a. daun
, d. plastik
b. ranting

c. kertas " P™ung rokok

17. Sampah d, !aha„ parkir pal.ng banyak adalah sampah 7
a. daun
, e. plastik
b. ranting

c kertas " puntunSrok°k
g. lainnya:..

18. Berapa banyak wadah sampah di lahan parkir ?
a. 1 unit

c. 3 unit
b. 2 unit

d. tidak ada

»• Sampah d, kebun/ta„ah kosong/Iapangan ^ ^ ^ ^ ?
e. plastik

b. ranting
f. puntung rokok

c kertas
g. lainnya:



20. Jenis tempat sampah yang digunakan ?

a. kotak semen c bin logam
b- kotakkayu d. bin plastik

21. kapasitas wadah ?

a. <50 iiter

b. 50 -75 liter
c 75-100 liter

d. > 100 liter

98
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Quesioner II

Jenis kegiatan : Pengumpulan

1. Periode pengumpulan di sumber timbulan yang dilakukan ?

a. 2 kali setiap hari c. Sekali tiap 2 hari

b. Sekali setiap hari d. Sekali tiap >_2 hari

2. Waktu pengumpulan ?

a. pagi c. sore

b. siang d. lainnya:

3. Bagaimana cara pengumpulan di sumber timbulan dilakukan ?

a. dikumpulkan per lantai, lalu dibawa ke TPS

b. dikumpulkan semua lantai, lalu dibawa ke TPS

c. lainnya:

4. Berapa jumlah personel /kru yang bekerja selama pengumpulan di gedung ?

a. 1 orang c. 3 orang

b. 2 orang d. > 4 orang

5. Alat yang digunakan dalam pengumpulan di sumber ?

a. Kereta dorong tanpa bak d. Bin plastik dengan roda

b. Kereta dorong dengan bak e. kardus

c. Tanpa kereta dorong f lainnya

6. Berapa lama pengumpulan per lantai ?

a. < 5 menit c. 10-15 menit

b. 5-10 menit d. > 15 menit

7. Berapa lama pengumpulan seluruh lantai ?

a. < 5 menit c. 10-15 menit

b. 5-10 menit d. > 15 menit



8. Berapa banyak sampah yang terkumpul hari kuliah biasa ?

a- 5l50Hter c. 300-450 liter
K 150~ 300 liter d ^^

9. Berapa banyak sampah yang terkumpul bila ada
ONDI, PekTa,

" -75°1,ter c. 1000-1250 liter
b. 750-1000 liter d >]5001lter

10. Berapa banyak sampah yang terkumpul pada hari libur ?

" 550Hter c. 150-200 liter
b- 50-150 liter d ^^

100

acara-acara tertentu (band
ONDI, PekTa,dll) ?

11•Berapa jumlah personel /kru yang bekerja selama pengumpulan di gedung
e. 1 orang

° g. j orang
f 2orang h >4

orang

12. alat yang digunakan untuk mengumpulkan sampah di luar area gedung ?
a. keranjang sampah c pick up
b. gerobak sampah d ]amnya:

13. Apakah ada perlakuan terhadap sampah selama pengumpulan ?
a. dipilah ,. , . ,

c. dipakai ulang

b- dlPadatka" d. tidak ada



Dimana TPS gedung ?
a. Dekat gedung

b- Di gedung lain

2. Ada berapa TPS ?

a. tidak ada

b. 1 buah

3. Bentuk TPS ?

a. persegi empat

b. persegi panjang

4. Berapa volume TPS 9

a. < 500 liter

b. 500-1000 liter

Quesioner III

Jenis kegiatan : TPS

c 2 buah

d. > 2 buah

c silinder

d. lainnya

c 1500-2000 liter

d- > 2000 liter

5. Apakah ada perlakuan tehadap sampah selama di TPS ?
a. tidak ada

b dibak °' diambi] Pemulung
d. Lainnya
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Quesioner IV

Jenis kegiatan : pengangkutan

1• Periode pengangkutan dan TPS ke TPA ?
a. sekali seminggu -, , ,.

c. 3 kali seminggu
b. 2 kali seminggu j ^ . , ,.Bb d. >4kah seminggu

2. Alat yang digunakan ?

a. Sekop

b. Lainnya

3. Sarana kendaraan/alat pengangkut yang digunakan
a. Pick up

b. Dump truk

c. lainnya

4. Berapa jumlah personel/kru selama pengangkutan ?
a. 1 orang

b. 2 orang

a. 1 orang
c 3 orang

d. > 4 orang

5. Berapa lama waktu yang d, butuhkan untuk pemuatan ?
a. < 10 menit ,c „

c 15-20 menit
b. 10-15 menit , ._„

d. > 20 menit

6. Ke TPA mana sampah diangkut ?
a. piyungan

b. lainnya



Quesioner V

Jenis kegiatan : manajemen persampahan

Siapa yang mengelola pengangkutan ke TPA ?
a. pihak kampus

b. pihak swasta

c. pihak lain

2. Siapa yang bertanggungjawab untuk sampah didalam
a. Kabag kebersihan

b. Kabag umum

c Kaur rumah tangga

area gedung ?

d. Kabag perbekalan

e. Lainnya

3. Dari mana sumber pendanaan untuk
a. Badan wakaf

b. Universitas

pengelolaan sampah ?

c. Fakultas

d. lainnya

4. Siapa yang bertanggungjawab untuk sampah di luar area gedung ?
5. Bagaimana peran serta pengguna gedung kampus ?

a. baik

b. cukup baik

c. cukup

d. buruk
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-_-J^4Ji' SLEMAN
KEPUTUSAN SUPATI SL£MAN
N0M0* V, /fen.KDH/A/2003.

TEMTANG

'UNJUKPELAKSAN^NRE
,PA"AN/KEBERSIHAN

PERSAMr XETR,BUS1 PELAYA^

114

Bi-'pATf SLEMAN,

"ahVVa UntUk ^-anakan arr.ana* avat u, P
^h Kabupaion -S!eman N. ° ^ 1? Peratu™
P '̂°'aan Sa.pa, p"u" T ^ ^ 2001 ^ng
--^ i,rre^

"l/ !U;inpC";;^"^"^n/kebers,har-
oanwa relribuvj r,r \^

^"--haa 0, , • l "bUSI ""ayanan persampanan/
-—,,,,, ;;..;,;X?0 ,idak <,apa'mon^ ^

-J^anP^yesua,a,Mprird/maksud.
bm-.w.i unluk rnrtaK-in-,1,,—.„ „„;::: ~ *Tr Periu menelapkan

'•^ang-undann N,„,,rr 15 '
0«'™ Ka«x,,;llon dalam ' ™J950 ,on!™9 Pembonukan
VoSyakar(ajo. Dftra(ur ^ "-'"BKunsan Daerah lstirliewa
Unoa,9.unda,w , ;2e7:,ahN—^anun19S0;
Oaora,,; " * fata" '#» tentang Pemennlahan
•eraluran Dae.-h fv.^,.,. _ T

^mpah. • ^ 2001 tGntang Pengelolaan
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'i,Ci,: L";"r",i"1 L?- —' •^•v-.^-m Kdkyat Daorah Kabupaten Slemai
;('K riMiMU'KIV'i' , •;

•;" J'.'ii L'JOo.

'• '(".'•' ;!n;:/,-in Pen..,.), !n ••

'' ','l)' ' "1.1,111 |<i .ImI.,,,., I ,,|
'"P"",:;:,n nu'Xlh ':il:'".i-i T.mln,,, r>(,u.n,:,K
'/•"i.ui l,'Ji:;.-)iiip;ili;iii/Kl..|j1J(Sj|iy||i

vIlfMUTUSKAN:

Ki- i "J I Ui;AN

PELAKSANAAN

KEBERSIHAN.

.JI'AH SLEMAN TEN FANG PEIUNJUK
»<L iKIL3USI PELAYANAN PERSAMPAHAN/

Pasal 1

•etiap orasa, citau badan yanq mo'v^in-,»--,r ™,
-enntah 0,0,3,, Wlli, ,.„,:"" e'"yanan P—P^an/Rebersihan dan

•M-mbay.., '.,,«,,, D3[ayanan persampahan/ kebersiha,,

Pasal 2

—n ,,„f ,,!nbuS! „elayanan !X,.^:;!pah;in/kebprs:t,an sebaga| benku(
larrf rctribusi untak rumah tangga Qan ponaokan per
'' • Rumah tangga

NO | JENIbVKATEGORI '

R I

R II

R III

R IV

.\L-.V_M l_

s/d 3 iiwa

(cialam rupiah)

.700

2.500

1.300

L700

per bulan:

SEDANG

A s/d 5 jivv/a

(dalam rupiah)

3.50C

5.200

2.700

•5 enn

BESAR

> 6 jiwa •

(dalam rupiah)

5.300

7.800

4.100

5.300



b.

d.

2. Rumah pondokan

NO JENiS/KATEGORl

1. i

KECIL

s/d 3 jiwa

(o'alam rupiah)

3.500

4.400

SEDANG

4 s/d 5 jiwa

(dalam rupiah)

5.300

7.000

116

BESAR

> 6 jiwa -

(cialam rupiah)

7.000

9.600

I °- i

R!

R II

R ili

R IV

2.700 4.100 5.400

4.
2.70C 4.400 6.200

Tarif retribusi hotel, penginapan, industri, restoran. kantor, lembaga pendidikan
pertr.ko.-.in:

> Menggunakan dump.ru*. sobaaar l<P2,.000,00 per M' (dua puluh satu ribu
"ipinh per motor kubik),

' '";'n3'Juna'-aR "'"1TO,i « '- Rr.zs.soo.oojjor M> (dua puiuh tiga r,bu lima
ratus rupian per meter kubik),—- '^fffZ^-^"

J 'aong-junakan pick up -ru,^,-ir ;?,^8 n00 r,n n,,r .a , , ' , u ,.<|...tf.ouo,ou per M (dua puluh delapan ribu
-ma ratus rupiah per meter kubik).

Tarif retribusi pedagang pasar dan kaki lima:
1.

2.

3.

4.

5.

k-os pasar sebesar Rp 150,00 (seralus lima puluh rupiah) per hari
bango pasar Rpl 50,00 (seratus lima puluh rupiah) per hari,
los pasar Rp1 C0.00 (seratus rupiah) per hari,
tlasarsn pasar sebesar RplOO.OO (seratus rupiah) per had,
kaki lima sebesar Rp750,00 (tujuh ratus lima puluh rupiahj per hari.

Tarif retribusi penyelenggaraan keramaian, antara lain pasar maiam/bazar
pamaran. pengerahan massa, periombaan dan haja.cn sebesar Rp200.000 00
(dua ratus r:bu rupiah) sekali angkut. ""

e. .?ati,p prang atau badan yang mengangk.u. dan membuang sampah sendiri di TPA
d.kenakan retribusi sebesar fip2.000,OC (dua ribu rupiah) per meter kubik. '"

<• Setiap prang atau badan yang menyangkut dan membuang sampah sendiri di
LDUS d.kenakan re.ribus; sebeaar RP8.500,O0 (delapan ribu lima ratus rupiah) per



0- Besa

--:;::: z : r*™ - ^ -•—™ -
—— *,,::;: r: r:::mpo; y« — - badan

S(~i^X,T"-rir" PSn90ba'an' Cfan ™h-b-* -besar' L' '"*' lMS:,ran ralrib^ »ba0almana dimaksud daiarn

Tarif retribusi pads PiKkp^,, ,

-.nbusi sebagaimana d,maks,,,t2 .1 "^ ^ ^ ^ "-»•-Jimaksuddaiam huruf b

Pasal 3

^sampanan/kebersihar, "' '"""^ u"J'Jt ",SU3nsi ieknis Pengelola
-,danp,,50,ur mbayara lri.u,,Jialurlel)|h(^utins(an

asa! 4

^^rrr^rr^^^^--
Pa:;al 5

)utusan ini mulai bedaku pada taivna' dr ,-h, ,
H a ^''U.aa] Giundangkan.

Ditetapkan di Sleman.
• Pada tanggal . 1 Juli 20Q3

BUPATI SLEMAN,

IBNU SUBIYANTO
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<RETARJS DAERAH

3UPATEN 3LEMAN,

SUTP.i5.N0

BARAN DAERAH KAUUPATEN SLEMAN TAHU
N2003 NOMOR k SERI



DAFTAR HARGA OTR
BOROBUDUR MOTOR - 3

119

!aku mulai Mel 2004

"I'ype Kenclaiaan

ColtT-120-SSP.UStd
ColtT-120-SSP.UFD
ColtT-120-SSMBAdiputro

Co!tL-300P,UStd
Colil.-300P.UFD
Colt L-300MB( Plus AC

FE-304 ]00 ?S Fngke'
FE-334 ]00 kS Dobei
FE-334 HD lOOPSDoboi

•JFE-349 120 PS ^
FE-349 HD 120 PS ^"
FE-347 135 PS

|FusoFN-51 7H
fusoFN-51/M Trojan f6X2)
'US°FN-627M Trenton Gan;oo(6X4)

L-200 Slrada Doubel Cabin
L-200 Strada Mega Cabin

All New Lancer SfJ 1.8
jAll New Lancer GLXi 1.6
New Gallonf,V!/T
New Gallant A/T

New Kuda Grandia ],6
New Kuda Diamond 1.6
New Kudo Deluxe 1,6

New Kuaa Grandia 2,5 fdips^i
'New Kuda Diamond 2,5 (diesei)
New Kuda Deluxe 2,5 (diesei)

New Kuda G-'-^^h;,-, n n a ,-r ,
I . u w'- "•'•" -^ w (automatic)
New Kuda Grandia 2.0 M/T (manual

INew Kuaa Diamond 2.0

Harga

Rp, 60.000.000,00
"P. 60.500.000,00
Rp. 79.000.000,00

Rp. 91.500.000,00
Rp. 92.000.000,00
Rp. 140.000.000,00

-1
Rp. 123

Rp, 133,
Rp. 138

Rp. 147
Rp, 152,
Rp. 163
Rp, 275,

Rp. 347
Rp. 370

000.000,00
•000,000,00
•000,000,00
•000.000,00
•000.000,00
•000.000,00
.000,000,00
.000,000,00
000,000,00

Rp. 268.000,000,00
Rp. 210.000,000,00

' Rp. 262,000.000,00
Rp. 210,000.000,00
Rp. 339.000,000,00
Rp. 370,000.000,00

Rp. 154.000.000,00
Rp. 138.500.000,00
Rp. 126.000,000,00

Rp. 169.500,000,00
Rp. 160.000.000,00
^P. 143.500.000,00

^p. 188.500.000,00
Rp. 172,000.000,00
Rp, 159.000,000,00

>tersebut d, alas tidak rnengikaf dapat bcubar, so
iiap seal tanpa pemberitahuan


